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1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau memperbanyak suatu
Ciptaan atas memberikan izin untuk itu, dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1
(satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupidh), atau pidana
penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). .

2. Barangsiapa dengan sengaja menyerahkan, menyiarkan, munlnurkmi mengedarkan,
atau menjual kepada umum suatu Ciptaan atau baranghasil pelanggaran Hik Cipta atau Hak
Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5

(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Pengantar

errajuan maeiyarahal miodem yang dipacu dan berbagai sektor kehidugan

merupakan watd ramuan lenghap yang akhimya mendomng Bhitngs
tekrligl rfarmisi yang sudsh menfod! satak saty kebutuhan hidup masyamkat
dhisriin

Jika kita melibat ke belakang seienak, maka akan tampak @iak-jejak inovas
yana pegity boryak meniadi titian ke arah fahimya berbagal pranti penyebaran
informas) o abad modern inl, Penemuan gelombang elektromagretik pada
awal abad ke 19 menjad) cikal bakal lahrmya siaran radio. Beberapa takun
kerriudian, disusul dengan penemuan Dafran cohays biss memengaruby resistens
alakiris selenium, yang Berujung pada diubahnya: cahaya ke daiam srus ik
deéngar menggunakan fotosel selenium (sefanium photoced),

bada tahuyn 1BE4, Psul Nipkow, searang rrahasiswa Bedim, Jerman,
mensmmukan sehuah piringan Stau cakram kel yang diben lubang di tengahnya.
Piringan itu kamydian diputar dan diberi muatan foldsel selenium sehingga
sanggup menghasikan gambar beigemk, Peristiva penemuan ity ditotankan
wbaga @wal lahithya telavis

Sekitar tahtin 1920, lohn Logie Bard dan Chatfes Francls Jenking
menggunakan pifngan karya Paul Nipkow tersebut untuk mencptakan
siaty sistem dalam penangkapan gambar, pengiriman stau transmish, dan
penangkapan aTaL pENEfmaanTyE

wulai saat [iah berbagal program atau acara diciptalan utuk mesmben
midatan saran pada mediym penyiaran tersebut. Medium ito kemudian dibers
Mathy felivisih Telewsion (telewsi=TV]) berasal dan dua kata “fele” (jauh)
dan “wgion® (mellat).

Bertelevisian di Indonesia sendir saat in berkembang pesat. Df samping
stasium TV millk ﬁéméﬁn'mh yakni TVRI yang—imerupakan stasiur TV tertua
yang didinkan pada tahun 10E2—masyarakat di tsnah air dewada ini dagat
menpnion barbagal stasitn TV yarig lahir dl ers 1980-an hinggs 2000-an sepert
ROTI. SCTV, ANTV, Indosiar, Metro TV, TVOne, Trans TV, Kompas TV, din
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Budaya Televisi
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ada awal kelahirannya, hudaya televisi tampaknya Mampl menggessy

budaya baca, bahkan mampu menggusur kebiasaan masyaraknt
marncdengar siaran radio, Namun kenyataan membuktikan babwa Cedug
miadia Ini (mediE coetak dan media slektronik radi) sudsh berakar df
masyarakat sehingga lafirmya televis tidak mmaripl manghllangkan, bakikan
lidak memengaruhi budaya basa dan biidaya dengar khalayak. Hal i
karena ketiganya berkembang dan berkiprah di jalumya masing-masing.
Drang dapal mengatakan bahwa {aleyz=l bisa rmambius penontonnga
kearena seeara visual rmampu memengaruhi dan miendramatisas) informas
yang sedang citayangian, ramun salain faklor
tersetut pengaruf burik televi jugd patul
gipernmbangan

Sebaga: contoll, pragram infarainment
taleyiei oleh pakar stsfologi disnggap sering
mielariggar NOIMa; bahkan kaiidah moral dan
atika masyarakat. Teon dasar broatcasting
endiri membatas) aga yang boleh tan apa
yang tidak boleh dimunculkan di layar tekesisl

B Tavanian i berpangituh
Bagfl ormieamya  [aamgan

gt trikak sl bk anab

depat perprragaiuh iegatil bagl
peckaimbangan anak et
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[pyangan televis yang [@m saranngs Hdak leoal, (1553 PIVETT 11Eah 11
patkertsiesn mival dan #tka geperssl maida Olaly sebaly by, sedkbis
shikan televal hendakmea semara gunggub-sunggul: mematbatikan Ral
ENED srEyE AN A mmbo IerEntu agar el rEgat|
el g ddiHimtan

Packe aagian aahir buikai il penids melampirkan naskal o Unding
Weedungy Repabli lirdonesis Mo, 32 Tahon 2002 1eaksna Penylaran agar
pamilinie dan prakos CENYIarEn 0300t manggungaenrs (eliagal sousn
datam fhelplssmbkan s jomnaietik
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k Media Elektronik Televis

Aspek-aspek dalanlin_-:n_ﬂ_{l_ﬂ_i___

jurnalistic. media elektro
gabungan antara hehorapa asp

nik - audio visual sepertl telavish marupakan
ak, yaitu: aspek yerbal: aspek visual, doy

aspek dramatkal,

Aspek Verbal

Agpek verbal rriorupak
putue/lsan. Khilsus untuk
berita yang sngkal, parat,
acuanh pokok,

an katakata atau kalimat tertuls dalam ragam
aspek verhal, Unsdr-nsur pokok penullse
efektil, dan jelas harus senantiasa menjah

i Aspek Visual

w Aspek Dramatikal

campal ke layat televis) merypakan pokak pertimba

Aspek vsunl berkaitan denigan haldal sepert gambar, grafik, animad
Untuk aspek visual, gambar yang Lajam. felas, hidup, dan ekt
mermainkan peran penting, Sedangkan dar sisl teknalogi, anghauan
siaran (coverage area), kualtas suam, dan kualitas gambar ¥ang

agan yang tifal

boleh dilupakan

Aspek ini merupakan gablingan darl semua aspek yang suifah duraka"
sebalumnya. Aspek dramatis inilah yang tidak dipunyal Oh M
cotak. melamian hanya dimillki oleh media elektronik radip dan R
«aia Dengan aspek dramatis inj, semua parcaindra pemirsa =
sacara optimal, Bahkan pakar komunikasi berpendapat BaTa
mamilik) daya hipnotis yang luar biasa, sahingga EMOS! dﬂf‘ Fﬂiﬁ
pemitsa dapat dengan mudah memindahkan peristiwa yand ° \s
d t"-‘rhlﬂﬁl' belahan &m"ua e kamar tidur, ruang Larmil, hnhhﬂ”ﬁ‘
dalam sabuah mobid atau pesawat terbang yang md&ﬂﬂ-“‘ﬂﬂ"&
pada saat yang bersamaan (real time.

1 safn O
Smakat kata, pentas imajinasi pemirsa dibawa ke 1237 ke

Fekuatan buny dan gambar (autio visual) yang harnya dimﬂm pld’

hinaga moreka merata seoliholah berada di 1emP! kel
M

|
|

g
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Gambar dan katadata merupakan hal penting dalam jurnaliseie
televisi. Kamera merupakan mata pemirsa untuk melibat ssbuah keladian
atau peristiwa, sementara mikrofon penyiar merupakan telinga perirsa,
lacti, sebagal medla massa elektronik audio visual, praktisi penylaran
televis) seyoglanya memasang rambu-ramby khusus pada pragram siaran
mereka sehingga apa yang sampal di mata dan telinga pamirsa mernanihi
peryaratan “sedap pandang” (pleasant for eyes) dan “sedap dengar”
(mleazant for ears) Inl merupakan halbal yang wajib dipethitungkan
leandilio sine gua non) katens televisl juga sanggup melipatgandakan
efek madia dalam mangelawantahkan fungsi ssbagai penyebar informas!
hiburan, dan pendidikan sacara simultan kepads pemirsa yang bersifat
hetsiogen.

Program Siaran

Parda urrummys, staslun televis) di Indonesia memproduksi sendiri pragram
slarannya masing-masing. DI negara maju seperth Amerka Serlkat,

kebanyakan stasiun televisi membel program siaran: mereka dan rumah
produlesi (production house—PH), Mungkin dan aspek ekonomi carz ini
il hemat atan lebif mursh ketimbang memproduks: sendiri dan cepat
atau lambat stasiun televist di Indonesia juga kelak melakukan hal yang
samma. Natmun demikian, satUsatunya seara yang tidak bisa: dibudt oleh
Harmah produksi adalah produksl berita

Karakteristik Televisi

Sepertl hainya radic, karakteristk televis' adaish sebagal media massa
yang beropeérati secara lnler atau satu ‘arah (linear communication),
Muatan-mustan bernuansa berita. infarmadi, hiburan, dan pendidikan
yang eenantlasa singkal, padat jelas, dah santun secdra audio visual
hanya disampalkan secara satu arah. Arthya umpan balik (feedback)
tidak dapat diperoleh seketlka secara timbal balik Kendath sekarang
berkat kemajuan teknolog) sudah 2da program interaksi—di mana pemitsa
dapat melakukan komunikasi via telépdn dengan stasiun televisi pada saat
program ditayangkan—namun hal inl tidak dapat difakukan untuk semua
program, mekainkan hanya pada program terentu saja.
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Citra Visual

kelibiban ks, selaln stbagal media penania kebanaran tan koakuritan
mionmast adalah menjadi tempat penyameian -l atraktit kepag
khatak dalam jumiah blasal secand serariak dan fuas melalul perhitungm
s medin yang menguniunglkan

=  Taelsvisi Generasi Pertama

Gareras pertama teleyis| adatah  (ulevisl hitam putih. O sin sina
Isrisa akan mamhentuk gambar daiam

pantul setalph melewal) satem
proyeks: fitam pitih




w Televisi Generasi Kedua

Namun dalam perkembangan selanjutnya ditemukan telewis generasi
kedua, yaitu televisi warma. D simi sinar pantul setalah melalui
sistem tensa disalurkan melalul sebush prisma sehingga terbentukian
tign warna dasar, yakni merab, hijau, dan biru. Inllah yang akan
menghasikan gambar proyeks: berwarna di layar (elevist

i Televisi Generasl Ketiga

inovast teknologi di abad modern mi pacla akhirmya menciptakan televist
generasi ketiga yang disebut high definition TV (HOTV). Telewisi generasi
ketiga imilah yang menjamin kesempurnaan tontonan bagi pefmirsa

¥ Perkembangan telsvisl darl awal
kemunculannya hingea saat inl telah
mangalami banyak perubahan. O awal
kemunculannya. Lelevisi nanya menampilkan
gambar hitam putih. Saal ini smart TV dapat
memberthan tampllan visus) barwarna dengan
high definition-—~HD yang sangat baik dan
interkonekiivitas dengan media Lainmya
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Berita Televisi



News is the timely report of
fact or opimons that hold interest
or importance, or both for a
considerable number of people”
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Katipaton (4Fitasy mssupitcan hal [ E IR PENUIaN tasey
telorms  da Arcda tidie it miberibaienn ufels Ketedalin ke dye-
burdin g Anida tut, berart Anda telab gagal Frsratut Mini! paeiy,
g LAt g Lyt LU Anda tulis ehilangan keedibilitacnyy
siapan duks faieta fakta pard) akan Arela samipalkar. Chick and re-chack
sty titvan i yatar perita, jangan mendugadiga.

Fdohia ehektrnngl samnrt racht dar televis snemilid keunggulan karsns
il coit ditsanmmkan dengan i cetak. Hamun kecenatan masmilk
sk, okt entdah mnrmbiant kisalabian (e, Keterbatasan wakii ser
g mergbaredan bruletin harita hars thiksrmi ecaa ﬂfﬂhi.lﬁdﬂ. s,
el O sin alon Teekal masalah lain, yaity herita ying ditults merjsd
Wi adig s atid Bobkan mernlik) pengertian ganda (aenbguity] Terebh
Vit Dbt evsripalkar - perpadupn antara gambar dan swara, Siheg
s, artitgd kel mienecngkan gambar yang sedang ditzyamean
Liel vy naraed yang. dibacl periyiar hondakeya: menerangkan aspst
wang Aol terhihunt puada gartbear

Borita teleglsl akan mengaloml distorsi atau ganggusn apabilé
il et (invaccuratios) dan ketidakbenaran (untruth) mengganfkan
Lakka. Wtk eenuilis ubinig (rewwiteg) berita, seorang redaklur Nams
merigacn g b asfnga, Jangan menulis wlang darl nadah oG
ain. Check antd rechick vemua (akta, angka-angka, dan nama-name

N ITRRERLITE PO At desas-dosus, Perkataan nfreor, f‘"""',dﬂ&
dea, tilak Bolely muneud dalam naskah Anda. Bukan profest wadae
elefisd itk berspiehulast Sebaliknga, warkowan hars relaparkan #6<4
st chrr Akt atiry sebsiih faka,

Contoh 0

fﬂ”'.*“"""”rﬂmm!*ﬂh‘m et peyerang hﬁrh*!*ﬂﬂﬂ "::; ]
Wt Nttt yang ditinca panyiar hendakeya mene@me=s
lﬁhﬁﬂﬂrﬁm'ﬁ].pﬁmmm “_.'lkﬂlll'ﬂt "
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W LANAN . (et tokregi it lapd ban LT fabtn olan 'Ml I'.-,;,..m"i
peang e Kendal detivkiin, (e Mg i Ak Wi i) Ly sindlaly
rernbhs mla Derila anbiogay it Adeeitkan kartria termak Kategiin
Dkt wntiy fabta bévpn At ey e apban el

Lt TEpatan aga seemg tenaie dolam penonemahan Para
petiesmtial meogemban tbpgay penting dalim emabam pesan dan
e b annied  wcara Yopal ke dibam Balasa faere dalim kemteks
peogeEhan yaneg sama ik Andn manerpemahian sebush berta, pngan
Al haba clei Wb, riin Baius i aminkan Konteks
DA rCata Nesplinuhn dan gevijertueing

Balance {Berimbanig)

— —

Dabam mphpeit bovita agar hagingy dapat dpunaksn setiagm matan
antan sy Bl begding. Untak i, dipsdulan wpagd pang
dnetut cover both sices Khpnun hentabierta pang koniroeensal, <o
Lo woes merupakan suay kehanear, Mea wdak, benta terstat akan
kethlniggan kit asimya,

e ldakusmbangan imbalnces] daliih’ Npbao Benta Sl miasib
Budrryah Wik jurmpan, berutamad i Begaradiegara yang shasnm tledsiniya
e istodi ool pemaerintiah Ketidakessirtibacegon i gt Ul dabiin wipud

Tetlily barwyak benta kedsrbursdan permesintaly saja, tanpa mieyebat
ngagalanmya

Bt barta yane tedol dicdemmas aleh aps yang mor digsorbian
alied wenearic) presden; manten Kb, dan seapaing

Ayt byl beernly seremiininl yang Korarng mmemdie ol purralitik
Hanya sechiot berta dan prblak apcaan, misalmga wang menghntik
sebeabar prrmemntaly

Ferbalu Buvrigak bttt laar sl yang lkak adi retedansionii deogan
e hinegan dalam g

meirrtrachken chalarty pnengelobs beeds doban oniggen (ganyg betiateyakan
potive oo ttidd evw) i Bt baar vegint (tog kebanyakan
rpibiatian bonfk idan kontrowers))
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Tkl banyak bty yaneg hersambee dan masgaraka Pithiitag,
padishal seblagian fesar masyarakal o negar Serkembang u.-,m'
(i F'li"lﬁ"iu'luil‘l ’

o Siedikhh sekdl levita teykang homiar inteeest

Lintuk mienjana kebarmanisin daliam suatl multiracial J0cely di
et society sepectl di Indonesin. yang' sehigat hetemgsn
ipirlubiin ket |-l dalatn meliput betita yang bathubiuhgan g
masyarakal yang Leraneka ragam

Hol terpenting dalam penyajien adalah keberimbangan. Misipg
dengan menysipan voice insert dan pihak-pihak yang terlibisn shigl
PIEWS miaker

Clarity (Jelas)

Apatila pesan yang Andil sampsikan wdak dapal dimengert! oleh e,
ity artlnya pesén tersebut tdek jelas Ingat, pemirss hamg e
sail) kesempatan uniuk mendengar pesan ying Anda sampatkan. GaF
memantsatkan peluang ini, berartl proses Kominikast yang Anda tangun
juga tickak bl

Seorang pembaca sural kabar dapat membalik ksl hafaman 47
katar yang dibacanya untuk membaca ulang bert yang ke
Sabighknya, hal inl samia sekall tdak dapat dilakikan algh seoian ﬁ
wwlelsl, t sebabinga, semua pesan yang disampalkan el SIS0y
harusiah ielas (oystal clear). jangan membual pemiss b"ﬂ;ﬂ
menafsickan maksud pesan yang disampaikan Karena skl
masih berpikis penyiar sugdah menyampoikan pesan yand ol

Jadll, rimus dasarnys adalah

it
ACCURACY + BALANCE + CLARITY = (RO
(AKURAT + BERIMBANG + JELAS = KREDIBEL (DARAT BFET

1
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Sobagian besar stasiun, wleviss di negars berkembang yang dikelcla
pemenintal kerap diragukan sobsgal sumboe borita karena umumnys
berita yang distikan di media massa milid pemptintah Ini selaly yang
mengumunghan pemernintah saj, Beda sekall dongan df negara maju, sepest
Ingaris. REC (fiatish Brondcasting Carparation) yang sebagian opetasings
diburyal pleh pemenntah Inggris Yidak serta merta menjadi terompet (mouth
prece) pemenntah Inggrs. BEC boleh mengkritk kebijakan yang diplankan
pemanintah Inggrs, sama dengan bak media massa lainnya: d) negen 1,

Dalam dunia pers, termasuk tadio dan televicl, kebebasan tentu atla
batasarnya

“Only journalism which is both
free and responsible, can enjoy the
respect and confidence of people,
and earn credibility in their eyes
[Hanya pers yang bebas dan bertanggung jawab yang dapat diharga
dan dipercaya, serta disnggap kredibel di mata masyarakatrya)
~pPuul De Masseneer, UNESCD Associate Expert.
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Teniui <aja; Kebijakan siran masingmasing stasun penyiaran teley
perbeda antars satu dan Eirmya.

sumber Berita

e

e ——

aliran bahan berita berasal dar sumber hﬂﬂﬂﬁ
berasal darl beroagal sutmbar benkut rapons
jumpa pers, tetbitan, kunjungan meda, du

sapern halrga radio,
juir stutho termasuk yang
kinlol benta, pemaniauan,
Upulan ser@mon

W Reporter
ini adalah ssbuton bagi salan satu profesi dalam bisnis mecia mausa

o Inlanesia; sebutan reporter in khusus digunakan oleh peliput berta
ik radior dan felews, sedangkan untuk medis cetak dgunakan
ktllah wartawan Reporier televisi biasanya juga borpetan sebics
produsar bagi putan yang dis |akukars, batkan bisa Juga: men
areserter mana kala hasil liputanmya diptoduksi di studic dengan

naras sbarinya sendin.

W Kantor Berita [News Agency)
paka awal perkembangannys, kantaf benta hanya memaxs bafmd
vertulis saja Kini dengan perkembangan teknaiog broadcasting, b
kantor bertte duma sudaly mampu migmasck bertd dalarm "le
audm visual tri memudahikan stasiun televsi yang “psrlanggansr
dengan kantor Bbenta tertentu dalam mg-rlr'uj.‘:.un maten slirarn W
aima, tenti s dengan tetap menyesbul wimbet bertamy

w Pemantavan (Monltoring)
Galiy themantau siatan di antara stasun leEVS jugd "'!.-Iwul
!-'T:Ihil'l silu sumber bentla Tebll saja, kaidsh aan NS =y
yang Wenghal antarstasiin (elevid merupakan ramby YA pett

boleh dilanggn Misaliga dengan mienyebut M3 gttt L
yann dikuni

W Jumpa Pers (News Conferance :

) Fmﬂud" )

Wi pors byisa dindakon oleh sebeaah instituss “ll,ﬂ-
AN WA, Untuk megelaskan kepaca pab 187 bk
Yang akar diambil atatn memgerkenalian seiniatt P d

ot -

-
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W Jumpd pars
ISR TR Y
=111l stars

niet s} Sumsar

mard ) yang a0

—
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istitust tersehnn, Jumpa perE A renghadirkan para Wartmw,
nisdia cetak dan metia elektronik dranauip sebingai salih o
carn efektl berkominikasl dengarn pubiik. Daiam 3Euag r-jlrlna iy
biaganya tap wartawan dan roporter yang revakii medi men,
hasing Mang sl untok WF“F'ETHML informasl yang sem
dan wecopai gkl rigTryrArkanmya kepara _wln:"ﬁ- Bagil v
L), sebaikya dispayakan malakukn Wiy kncaTa skaklusif dange,
agal mater liputanayd lalk shar untul meda e sy
Gulam sebizl jumpa pets Dazanys Laglan humas {pubiic elitions-pg)
menylagkan press kit DEns antara lnin sinran pers (Hows i)
biodnta marasumber, dan matar cetah (herupa birosur, ftel, inhoue
magaing, ataw news B sabagad rererensl nformasl fangas 1%
p1gr,§ut'rp siaral pars, W gunakan sebagal pEiEneRaY v remasi sed

arasumbper

W Terbitan (Publitation)
Terlytan bisrupa n-rouse magazine, biasur, selebaran {featiaf), warkit

batita (rews letter) jugd dapst digunakan setiagai sumbss b
Nemin pergguaaannya; hamya sobatas Untuk ieferersl sap.

w Kunjongan Medis (Mpdiz Visit)
stitusl rrengundang awak media atau Jurralls (cetk abtiont]
urituk fengunjungl sepuah palink atsu ln’qm g Lan bl oY
kepentingan usatia frereka agar vk media dapat MEMET
gambaran dan inlormasi tangan pertama tenians produt. ¥
regatan tersebut

w Liptten Seramoni i

Biasanya liputan seremoni inl sering dilakukan cleh staslin e wd
pemmerntah saja. Nilai jurnallstk gan '[:rEﬂ:—'.'li‘i"ﬁ.'- iﬂ’ﬁ“mﬁl'm. W&Lh
(tendalt) sehingga dapat saja diabalkan seandaliyd WF"‘M
Anda mendapat undargannya. Atad paing tidak Tor st
sebagal stock shot heh_ai&a_-, yang mingkin ditsuhkan

F

Nitai dan Kuali '
Nilal dan Kualitas Berita ,_d_.;--'“""'frﬂ

Para pakar mempuryal standar masingmasng #42T mete )
: ar masing - ﬂﬁw

alau kualitas sebuah berita. Namun yang urmdm

>

oy WEE L T




apa yang chisebutkan aleh Paul De Maeseneer dan UNESCO. timelmess,
nearness, conflict, praminence, government action, development isues,
human interest, weather, sport.

W Tepat Waktu (Timeliness)

Rerita televisi harus mengandung sesuatu yang masth baru, mash
segar. Berita menjadi basi atau kurang menarik untuk disirmalk |ika
sudah sering didengar atau dibahas Di sebagian besar negara
berkembang, yang masyarakatnya masih memiliki kecenderungan
mendengar daripada membaca, tiras surat kabar dan media cetak
lainnya lebih keoll ketimbang jumlah masyarakat pendengar radio dan
pemirsa televisi, Ini erat kaitannya dengan jumlah populasi yang melek
hurut akibat pendapatan per kapita yang masih rendah untuk biaya
pendidikan. Di sinilah peran radio dan televisi menjadi begitu dominan.

w Kedekatan (Nearness)

Orang akan lebih tertarlk dengan apa yang terjadi di desa, kawasan,
negara mereka sendin kelimbang vang terjadi di tempat-tempat yang
jauh. Berita setempat (focal news) atau berita tentang orang-orang
yang kita kenal, tentd akan lebih menarik untuk disimak dibandingkan
berita tentang orang yang tidak kita kenal

Pamirsa akan lebih tertarik dengan berita yang berdampak pada
biaya hidup, pajak, harga pangan, dan kondisi lalu fintas,

Contoh 0

Bandingkan:

1) "Pemietintah mengalokasikan dana lima mibiar rupiah untuk
anggaran pembangunan semester pertama LNkt

2] "Harga beras dipetkirakan akan meningkal tiga kall lipat dalam
dua pekan mendatang, seandainya panen bulan depan gagal... .

i e i —

Berita kedus jelas akan febih menarik minat ketimbang berita pertama
karena adanya pengaruh kuat terhadap pendengar atau permirsa
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aagin ok atican hirncgan jalian rrerrben an s
o1 et sttt bstie b moneoh; LT
ELT L ks 2

o v R el lan hdhedy .
it At U AT PR inelylig, L[
AR 1148 (ALl i l.ltllll'lﬂ'lﬂfﬂ Fﬁf"l]'l'#"ﬂ..u
b etk it dan menymok setikah b,
AN ANt BT Saj ety sakelkan Merijrs
ey pertandingantes ditkuts dan dmenanghan o

TR LN LR 8 [ temsil mofitka bt avsal

Ll ..t,.l',
W =1

- i

Pertentangan (Conflict) .
L b peetintangan senantiasa el nilac berita (newsnorthy,
ol merupiban bagian don kehidopan dan benta senintisa
o e etadipun Sebelum gerakan reformas metands
cee o et ket teleuish di dalam heget kerap kil disienae
L iy bambae bonfll (pertentangon) karena Hdak adangs
e fonthe beveay motatgsang minat pendengar Tidak membes
Lot kepad uhak oposan mengemukakan pendapatnys dile
Wity perntraa baa merongrong kredibilitas sebuah berda. Padahs
rechbilien mecugakan salah satu ursue penting dalam meramu sebh
st mmk hanes dingat juga bahwa berta yang menganting
iz konfhh tordapar rambu rambunys, Artinga, bierita keintik harut
Bramin tengan memasukkan unsur cover both sidkes (benta’ yang
At dan dtayangban adalah liputan yang diambil darl kadua beah
ol pang tediibat kenflik ) Kotg imformasi din kelarangan lain yang
digeseileh dan pira gk yang tethbat EHW- hhrkﬂn FH"“'“'
par) el serclin, mana yang lagak mereka parcaya,

w  Ketenaran (Prominence)

Berrta adalah 303 ya0G teridi padks orangof pmtmg ' .tﬁm
peapie), TeMpALMEEL atau halhy| ;‘Jmi:ﬂ Nomes make pers
(Hamma mambual Bental oatni besyr membuat berity besar, asakan
rarey elakukan ata mengutikan wesuaty yarrg heraitat denga”
Fpentinian umnumm [ Dubis Lall T w,—.'w s kit W#
Barsgaie rutjara baten batita Banyak ditentikan olah hadiriys 00T
et WnpEetl e '



Tindakan Pemerintah (Government Action)

Hal inl brsa menyangkut pasal sebuah undang-undang, proyek-proyek
baru, ketentuan baru, sidang kabinet, dan sebagainya, Sebuah berits
akan lebih menarik mana kala bertutur tentang pengaruh atay dampak

dari suatu kebijakan, tindakan, atau pengumuman. Perhatikan contoh
berkut,

Contoh 0

Hindari:

“Pemerintah mencapai kesepakatan dengan utusan provinsi Maluky

yang sedang dilanda kekurangan pangan, untuk dapal membell
beras dengan harga murah,”

Sebaiknya:

“Penduduk Maluku yang sedang ditimpa musibah kelaparan, segera
dapat membeli beras dengan harga murah. Ini merupakan hasil

pertemuan antara perutusan DPRD Maluku dengan pemerintah pusat
di Jakarta kemarin.”

sebuah berita tidak senantiasa harus terdengar formal, walaupun
sumbernya berasal dari sumber resmi. Bahkan, seandainya Anda
mendasarkan berita pada catatan yang diambil darl keterangan
seorang pejabal pemeriitah, benia yang Anda tulis untuk pendengar
tidak harus terdengar begitu formal, Hindan sedapat mungkin bahasa-
bahasa birokratis.

Di samping itu, lebin penting untuk menyiatkan apa yang
diticarakan dalam sebuah seminar, atau hasil yang diperoleh, atau

bahkan dampak seminar lersebut bagi kehidupan masyarakat,

ketimbang memulal tulisan atau laporan Anda dengan menyebutkan
aEa yang membuka seminar tersebut.

W Berita pembangunan (Development News)

Di masa orde baru RAI dan TVRI-yang ketika ity menjadi corong resmi
(mouth piece) pemerintah—menyiarkan warta berita tap satu jam.
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camanya atau hampir selurubnys. didammas betitabenta 1®tians
kebiakan pemetintah Orcde Baru yang dmalon oieh Golkar |y
mengakibptian Warta berita BRI dan TVRN wakiu 1tu menjadi d-El'ﬂlm
dan gersang akan tnlormas aklual Apa vang disiarkan hargy Sl
dengan ketigikan pemerintah Warta berita RRI dan TR waky m
tak utiahrva lembaran negaR (government garefte) alal catatan
harian presiden, menter), bahkan kst presiden dan isti menten Lstyj,
parah lag), sebagal media massa milik pemerintal, R dan Ty
pada waktu it member penafsiran yang kerdil akan makna sebugh
bierla pembangunan. AR dan TVRY waktu 1ty menafsickan “berpg
peimbangunan” adalsh benta tentang “keberhasilan” pembangunar
werrata bukan sebalikmya, Kalaupun ada benta: tentang F:Eg;j.g,qhn
pembsngunan, porsings teramat kel dibandingkan dengan benta
betita lenting keberhaslan pembangunan, Memang penting bag

b ialragr—sEno i s mi bola—

rress L DR e o sEEd Sl FERMEN benta 3

DS ELYREN TTIETRA TN I
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Hirlts tentang masyarakal dapat h&m_:mhel elari Lemhagy
Sevarisyd Masgarakinn—[5M (nongovermmeital DIgANTaton-HGo),
roisdlitga oFganiEad Kesgamaar, seelal pokeni (Buruh) kelompgk
ol LAl wanitin, ati Bimpunan profes)

W Peristiwa Menarik (Human Interest)

Barlta tentang himan aterest Inl lobiih didofminas) alsh pendakapy,
ortweional, rasa humor. romansa, tragedi, ketegangan, simpati ||
ketawitan, rasa khawati, nafsn, keramahan, cerita tentang anak-anak,
aum |, glam, dunia hewan, dan sebagaiya ladi perkayaiah
pengalaman prnalistik Andas dengan menulls beritaberds tantang
fman nterest karena i merupakan unsut penting bagi seorang
WAITAWAN TEEvE

Dalam suaty tugas jurnalis miliout sebuak kegiatan senng. kita
temiul segiaegl human jrterest yang sayang [ha tdak cilaporkan,

Selama bertugas s=bagal wartawan B8C London (1978-1981)
rada setiap panugasan (assignment) ke luar kota, penulis—sepen
halya setiap reporter BEC—dianjurkan umuk mengangeat aspek jam
gan sebwiah peristiva; terptams apabila aspek human inferestope
memang cukup menonjal,

W Weather [Cuaca)

DI niegaranegars Barat, radlo kernupgkinan berara di urutan partams
dalam prefersnsi media massa serta penggunaannya urtuk informas
cuaca Radlo memillki keunggulan, yaitu menjadi media yang senantiai
dapal memperban) laporan cuaca, bak dalam benptuk berita reguel
maupun laporan khusus ketika ada porubahan cuaca. Hal il parming
hisgl dfea-ares di sepanjang pantal, kepulauan, atau dasrah yand
rawan badal atay gempa.

W Sport (Olahraga) | l
Publik sangat bermiriat pada ofahraga Jangan menganggap sepele
berita vlahraga. Sudah menjsdi tugas reparter untuk men
paling tidak hathal mendasar dan orangorang penting o olahrag®

popler di negara itu,



Format Berita Televisi
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cscara singkal beberapa formet benta
Rkl LT

B.qh Il membahas
Antard an readur, volce o, vors |
i Vs ”‘“‘Enl

Heharapa bgrmat i
distance ve intarigw, Gan e remlier, on srrgan
. ! g it
bkt g akan dian
Reader
Reaaer mgrupaxan joemal benia caleysl yang paling sederany ke
y dua kalimal sipgkat yany dibaca n ml*

hamya berupa sail ati
i =2ma sakalr t
karsnd e

Farmat dak diimbuh gengan visualisas baeupi gamta
iril disebabkan o bevita dibuat teriaki deiat Bengan elochie
siarpn  sehingaa dak sempat dipsdd dengan '
mbiar, Atau peristiva W janadi pada A& SIgran

Gesger i berauras

Voice Over (VO)

— -
Leag-in dar by paca
alph neWsTasTe! qemib
dut ditayangkan padi
aver adalab format

prodiks berita televis
berbeda dengar pradulks: DETH cadicn, Hal y¥Ng

irembedakannys adalab adanyd Jisliafisas! Al
gambat pelengkap dati berta y2n3 sedang
disalikan. Nama salyruh item sap dibaca oleh

perya) berita { pewscaster)

k hEnila salurunnyd i
j gambar aial AT
cait yang ird Ve

paling yaderhana Jdan
Cuuktufnys Liclak saun

Voice Insert (V1)

Vice insert alou sisipan suara
cara penyajan yanig isbih maj
kan Secare

i sini, palimatkalimat kuypan disajl
audio visual 20af kredibilitas peritanyad retaf
its, ada pula pentuk

terjaga secara Utun. Sedain
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Karateristik Jurnalistik Televis



W Pangimpulan berltl dun penyiztannya
wr- b Aot oleh Ll iputan merupakan
walab sty ek yang membedakan
[ttt debews dengan ralo dan madi
cetsh

. - o

er*n'ruul: eyl merupakan perpatiuan antara media kit ih"‘“_"ﬂ

wsunl] dan suara {audio), sehingga ada perbedaan yang iU llfp*
antarn [wmalntik wolows dengan jurmnalistic media cetak dalarm b

ALk

e e

;
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Pengumpulan Berita

—T I — —— S

PFengumpution beada gneaa compslifon dan
MOYS o T Ty hatut dibakiphAn on he
sitsaly o lines, N mevws "L aniss Gatnbi
bukan berta” Malah diiliim hal tertentu, ada
st words must be less than: prtures
Karena nanis berfungsl mempenelas gamba
implikasinya adalah pada kecepatan dan
Lesermpatan atau mpbilitas kry televist hisrus
lebih tnagl danpada media jenis linnya

Penggunaan Bahasa

Penggunaan bahasa yang herbeda dengan
media cetak. Bahasa televist adalah bahasa
tutur yang ditulis untuk dibaca newscaster
yang nantinya didengar atau disimak pemirsa
di rumah. Jadi menulis berita televisl sama
dengan menulis berita radio, yakm menulls
untuk telinga, artinya menulis pntuk didengar
Harus dicatat pula, bahwa bahasa tutur tidak
mengenal ruang tapi hanya mengenal waktu

Kalimat surat kabar: “Seperti penjelasan di aas ..

Kalimat televisi; “Seperti penjelasan tadi ...

Faty “th sas® menunjuk tempal, sedangkan kata “tadi” mengac
Fi waktie.

v — iy

I.‘ i -
- A —— i . A i A =
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Kerja Sama yang Lebih Erat

e ——
W dapat kita ramalkan sekarang bahwa dalam waktu relatif singjy
ﬁn:ﬁrﬁm insan televisi yang belum dapat menghasilkan md;g i'-ﬂ'-::la:
yang multiskil akan dipacu untuk depat mencapai Target tersebul
ity diperlukart kerja sama yang kompak dan harmonis amars kry Pelipyg
dan ktu di studio, batikan yang ada di pemahcar Stau trandmitiar Motz
di lapangan [uga menuntut kecekatan pengamudi yang mengantadan
maten siaran dan lapangan ke studio,
Ranugkaian kerja di media elektronik televisi mencakup tiga kegiatan
pokake, yakni:
«  Fpngumpulan berita atiu pews gathering
«  Produkdl berita atau news production
= Ponyajlan berita atau news prasenting

Ketiga hal terssbyt akar dibahas pada habbab selanjuinya.




AN

News Gathering
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it demian bDerbagar (ENES
v iing A ddipamakan
badan dath awal sehelum
gkl ke lagangan Proses
erguerypuiban it inl dilakukan
e rset perpestakaan (fbrsry
cunnirel) dhan ekt lapangan {fiekd

Pt

Riset Perpustakaan
(Library Research)

Viapun saran televisi modern
sl memiliki Perpustakaan
Sran yang ditata dan dikelola secara profesional, Dn s semul Uk
reterend maupun gurtingan koran (news clipping) disimparn dan damed
ARk tangantangasn profesdional yang dipimpin seorang sargana Ff'fﬁ'-m"h“m
Babiar Lag stasin iran teslavrg|, mrﬂuthﬂan sigran sangal dh;ErhlLun
Atagi tagian dokumentas siaran yang menyimpan mater sl oy
dlal) Wang suddah disinrkan Fenﬂfaan malen panting ini hend2b T
srantiay dimutakhitkon secara berkala.

Us smitah pora reportet dan’ redisktyr mempertajam  miormas I':w
W haround mformatinn) misteks tentang masalah sowal, palitiE. *'J"”r:;r;
TN, e peagetahuan dan teknologi (ptek), dan lainair ke n

I THT |1-1-J|J .1.4rn.n -rllt.rm |'|1J.||11-|-|.F;p[-|-~|,|:1:|-|,4.-4|-.h e |.||:|uur1 merekad -
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B WiwmhcaTa

etk 4alah AEU
kogiatan yang dapdl
diliskuhzn dalam rivet
fapangan

i
-t Lapangan (Field Research)

l|,'|'
o rl.r-l..:m: tsanya dilakukan kapan wya, rmana kaly ada oedipang
il .-;_-,---{l nnya. Kegustan ind dapat dikerjdlan mesHo intefaksi o

F
MThwsirihat, welancara, dan selinginga Hasitry Rk

L
" il
Ml wng tingg nilsinga bsagi jurnale
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J vy Lilbiapni® beitunld ’T'M-h.i ‘u-rl;n il
WA T el hed “E‘ll’ﬂ[‘ﬂl atay f}mﬂ‘h [

Daily Morning Talk 1

T TLE T B At o LalLL) dﬂ'ﬂ}f mmhg _"m !-'l'.'il.ﬂ-p m ..
St dan topprtes beserta: koardinator lputan

LT Y innesl g1t
ety veni (dovedoping st}
ettty (event) of the day
L peisbaigian tugas dilakukarn cleh chiet edior mitd
o gt (korlp) Redakst saran dibagl berdasarkan s prene
g dan et Desk Terdapat Desk SosialPolitik, Desk Exonom,
. Deme Olalitaga, dan sebagainyd
eas pepgumpaian atau putan berita selanjutnya ditabukan o |
et eporter. Saty tim liputan mencakup dua orang. o
e Lai el kamera Tim in hatus bekerja secara pady agar sl i
b berits menipakan saty keutuhan yang berhilal jurnalistie
otz tim liputan inl harus tinggi agar hasil iputan cepat ans
+ uan untuk diolih sebelum dislarkan pada wtktulﬂl'ﬂ_ m'w
gt sucho truang redaksi), hasil liputan ini Frial menjalani povs
ey bt [nevs preduction process)
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W Sehelom disajikom, wies
rekaman atau wawantald hasil
Hiptan harus dinitas torlebih
dahulu untuk mendatukin
kategor atau jends beritanya
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Contoh 0

PENYIAR UBANG YANG PALING DICARI AMERIKA SCRIKAT

[ OSAMA TN LADEN / TERHUNUM DALAM SUATU
SERANGAN MENUADAK D PEGUNUNGAN AFGHANISTAN
| SEMALAM //

Sy Yebetapa catatan yang periy kits perhatikan dalam leyd

G AT IHT

Soasean bonta telewvm seloiu ditules dengan hurul EAMTAL datam
g kolom Kalom ki untuk keterangan VIDED (GAMBAR),
wedangkan kolom kanan disedokan bag AUDIO (NARASH

Tanda baca "titk™ dan "koma”™ selalu menggunakan /f dan /

tagamana halnya dengan benta rado dan surat kabiar, maka
banta tesers quga ditulis dalam bentuk piramida teebalik (inverted
eyramied) Artinya, bagan terpenting berta ditempatian paling
vt Latas) Urutan semakin ke bawah beru bagan bagn yang
wurang ponting. Hal i urtuk  memudabkan redaktur melikukan
ptenses petyuntingan (pengeditan) yang biasanya dilakukan muls
N Gagan bawiah naskah

=I5 Berita
ara Mty a dw beeita untuk musdha cotak dnl“l"ﬂﬂtllﬂ E'Fk"m*
WE, bt teteves g harus memilikn unsur SW (what, who, whe,
I:H'Hn_ why) dan 1H (how) Peraga 8 1 menjabarkan unsar SW dan
Hopang berbentuk peearmada terbalk.
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Dasar-dasar Membuat Laporan (The Basic of Rep“"'ﬁng]

Ryl i i pan oleh para reporier Seorang redakiuy P,
iengotoliv segaky EsuaLY MENGERZ iaporan. (reporting) dan iy,
~ergAlaran yif memadai dalam bidang reporting. ! |

sepory 1elah Hikemukakan pada bagmn awal tulisan ini, 2l by
sy petigandung LT pram ramuan pokok yang dikenal ﬁﬁmﬂm
i 4H (whoy wihat, when, where, why, dan how].

Lapka searang repoiier hE'F_-!T‘Ig'h'.i'I darl studio ke tempal mﬂd“'ﬁ'l |
iU PTG Ltk membuat laporan ataw mencarh bahian Bems, kienam
gr iibah yang horus disimgun

Menals benta mﬂ-mpﬂltaﬁ tabiap kedua clan Tugas Seorant repode
\arena hal pertama yann harus dilakukannya adalat mendapatkan baity

dstigan mctakukan figs lamgkaly ekt

. Observasi: reporter perarighkat ke tempat kesaclian

«  Wawancara: reporter berbicara dengan arang-arang yang herads
di tempal kejadlan,
Riset- reporter melakukan tefagh literatul sepertl membuka bereir
(Fin], pustaka kliping, dan dokumen lait yang capat memben
miormas sebagat referens: tambahan wntuk memperkaya (@St
belakang pengetahuan atas pokpk masalsh yarg akan ditulis

Asabila dalam membiat satu lapotan seorang reparter hanya pE
ke tompat keiadian, mengambi| siaran pers (mews relaases) dan hanooun
(bahan teriufis lainnya), 1l kembal| ke etilla untulk menuls lapraranity=
miaka hal tesebul bukanlah yang dimaksud dengan repurting. Rogor®!
dapat dikstakan telah melakukan tugas reporting dengan belk dan bendl
apabily sudab melakukar ketiga langkah di-atas.

Etika Seorang Reporter -

W Etika Pribadl Reporter i
Seorang reporter harus memiliki etika pribadh yang ey W“;‘LHT
«  Reporter mencari kebsnaran dan milapnrkannyd '
Reparter menyampaikan fakta-fakta. o

+  Reporter tidak melaporkan rumor atau 08535 defus

mencampuradukkan rumor dengarn faxta
4;




Laporan nﬂﬂl.ﬂ'h bag@n dan berita atay benuk 1ain dar sehyah
henta. {EN] ﬂfhll'ﬁ! tidak ada I]-Eﬂdﬂ]‘,'.lﬂl reporier yang l']-l.'.'l!ﬂ'h
dimasukkan sebagal bagan danl laporan tersebut,

Laporan tdak boleh bias, berat sebelah, atay memihak salah
sty pifvak

w Ragam Bahasa

Ragam' hahasa yang digunakan adalah bahasa lisan (bahasa tutur)
vang ditulls, Untuk memudahkan penulisan dalam ragam lisan (bahasa
wite), kita dapat menubs sambil mengucapkan atau melafalkan kalimat
yang sedang ditulis, Mengapa harus menggunakan ragam lisan (bahasa
tituir)7 Karena berita televisi sama dengan berita radio; yaknl berita
untuk didengar, bukan untuk dibaca. Qleh sebab itu, menuls berita
televisi dan berita radio dapat disebut senagal menulis untuk telinga
{writing for the ear).

w Menulls untuk Telinga
Ada 5 aspek yang harus dijaga ketka menulis untuk telinga

* SPOKEN (DIUCAPKAN) Ini berarti bahasa yang digunakan harus
dalam ragam lisan (bahasa tutur).

* IMMEDIATE (SEKARANG) Anda tidak menulis berita yang terjadi
bBulan lalu, tetapi semua yang terjadi saat ini

* PERSON TO PERSON {(ANTARORANG) Berita televisi ditujukan
enfuk saty orang. Pemirsa yang menyimak berita tersebut
menganggap bahwa berita itu ditujukan khusus untuk dirfnya
sendiri. Pemirsa televisi selalu dianggap tunggal Jadi, bukan “para
pemirsa”. tetapi “saudara pemirsa”, atau “pemirsa”.

* HEARD ONLY ONCE (HANYA DIDENGAR SATU KALI) Sama
dengan berita radio, berita televisi tidak bisa diulang. Apabiia ingin
meralat, dibuat lag berita bary dengan versi yang sudah dirsiat.
Pemirsa tidak dapat meminta penyiar berita mengulang lagl item
yang baru dibaca, Mal ini berbeda dengan surat ksbar di mana
pembaca dapat membalik lagi halaman yang ingin dibaca ulang,

* SOUND ONLY (HANYA BUNYI) Narasi berita televis dibaca ofeh
Penyiar dan yang terdengar adalah bunyi (audio) sedangkan videc
(93mbar) sebagai pelengkap, demikian juga sebaliknya. Jad, udic
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dan virlea ssling melengkapi. D sinl dak ada aspek ruang, i
ada hamya aspek waktu

lenis Lead )

[ hawah jnl akan tlinnmhuﬁ betisrapa |ers jead, sepert hand feadd,
coft tmacl, quote lead, shotgun lead, suprerie leagf delayed foad] day

nepativie fead

w Hard Lead (atau Direct Lead)
Bissal chgunakan untuk Harg news yang memilikl ¢l dan langsung
ke ot pecsostan.

Gontoh U

SEGRANG PASIEN SUSPECT FLU BURUNG MENINGGAL WLNIA DI
ALUMAH SIAKIT SULIANTI SURDSQ / JAKARTA // PIHAAK KELUARGA
MENDUGA / KORRAN TERTULAR VIRUS MEMATIKAN TERSEBT
DA LINGGAS PELIMARAANNYA SENDIR! // APALAGI KANDANG
LUNGGAS MILIKNYA ITU TERLETAK BERSEBELAHAN DENGAN RUMAH
YANG CIHUNINYAL/

W Soft Lead

Biasa digunakan untuk soft pews/features dan terdengar bk
sedramatis hard/direct fead,

Gontoh O

PUTLIS ASA f/ ITULAM YANG DIRASAKAN KELUARGA SUDARTO /
SALAM SATLI KORBAN LUMPUR LAPINDO / SIDOARDIO /f RUMAH
DAN LAHAN PERTANIAN MILIKNYA TENGGELAM OLEH SEN
(LUMPUR LAPINGIO / KINILENYAP TAX BERBEXAS f/

e .l": W




» Quote Lead
gensl kutipan acapan kol vang targap nentiney dan merik

Contoh o

MENHANKARM / JENDERAL PURNAWIRAWAN RYAMIZARD RYACUNY)
WMENGATAKAN KEPADA PARA WARTAWAN / DBALAM KURLIN
WAKTU SEPULUH TAHUN MENDATANG / INDOMESIA MAMEL
MEMPRODUKS! SENDIRI ALUTSISTA UNTUK KEPERLUAN TN( /7

w Shotgun Lead

Lead yang menggabungkan dua berita yang masih memilkl keterkaitan
513

Contoh 0

Berita 1 DEMONSTRAS! MENENTANG RANCANGAN
UNDANG-UNDANG ANTI PORNOGRAFI DAN

:FHNDME’r / DIGELAR DI SEMUA DAERAM

Berita 2: HAMPIR SELURUH DEMONSTRAN
MENGENAKAN PAKAIAN DAERAH // CARA

INI DIGUNAKAN LINTUK MENGINGATKAN

BAHWA UNDANG-UNDANG YANG BARU

INI BERTENTANGAN DENGAN BUDAYA

| TRADISIONAL INDONESIA //

Berita Gabungan: DEMONSTRASI YANG MENEMTANG RUL ANTI
PORNOGRAFI DAN PORNOAKS! / DIGELAR DI

BERBAGAI DAERAH // DENGAN MENGENAKAN

PAKAIAN TRADISIONAL DAERAH MASING:

MASING / MEREKA INGIN MENGINGATKAN

BAHWA RUU TERSEBUT BERTENTANGAN

DENGAN BUDAYA TRADISIONAL INDONESIA //



Wi

L1 S

w Negative Lead

AN D LERENG GLNUMG MERAS SUNATERA BASAY sy

I IntATI T IE LR AT !

supteme Lead/Delayed Lesd

P Al ovppereda ropnbes ean eeftmoi hije
Lot L st 2T BTN AR Wit sy
g LA hOr i e AT SR L ity la-tper 1 :”r&

p'rll ! | ¥ |.|'|_ I

Contoh U

DLINIA SILAT THAR HANY A DINCIROREIL waLing sl # RO

AIEMGLASAL HWIL) BELA EMRL I ALTRAN *fm.t.[’ um-'""ﬂllh'ﬂ.;,-
DAK TANGLING TANGSING. /f AURAN TERSERLIT / MM IPar s
IMIMUE ALIRAN S AT MINANGRARAL //

sidak diguriakan kAt pmﬂiru
o rrEnyadan adanyd pefiatian Tl

Megative lead i E2CANMy T
\ andergar At

yajs tidak mau me

Spliahnya Kalgmiat (Y Abah

Contoh 0




o iy AKTWMYA, PFHNAARN e sangat HERGNtung pada “rasa”

srpantund g pada asoek tenrpls Hna

PR b

Naras! Heritai _Telwisi

- karakteristik Narasi
Cpraktenatd Rl atau aaskal telewsl th amtaranya

ETIE (homuak dap dicerig oleh pomiisa

Aengquindi i walirmat srciirhang

Ll

o Mengauaban katakata yang mudah dmongenti oleh bianyak
NG

Contoh o

AEFDRMASE INDONESIA BERKEMBANG SEPERTI BOLA SALIY f/
Subailng digantt merpad: kalmat
AEFORMAS! INDONESIA TERUS BERGULIR //

Halhal yang Perlu Dihindari dalam Narasi

denkut i beberapa hal yang harus dihindari dalam menuls naras Berita

+ Hindan informasi yang berulang-ulang (redundant)

* Hinari penggunaan katakata yang tidak familiar atau asing didengar
Contah: kata “supermatket” sebaiknya diganti dengan “toko serba
ada” atau kata “outlet” sebalknya diganu dengan “gerai”

* Hindar kalimat dengan banyak anak kalimat

* Hindan kata kata yang pengertannya tidak jelas/konkret karena El‘ﬂ“
televin harus sinkron cengan gambar (video sesual dengan audio)
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Tom ™a-wripd

W Sound Bite

Sontnned Bite merupdkan kytipan wawancara dengan narasumber
compelen yang dimawkkan ke dalam paliel berita releyis dan |
mamitiki dutasi maksimal 20 detlh. Kutipan wawancsra T LA
sgjalan dengan narasl

Bentuk Berita Televisi

w Paket (PKG) 1

Beriza televisl harbantuk paket memilikl karakteristic benkut
- Paket berta yang diengkapi namas yang sudah dirgubling (dhaui
suara), sounchtyte, dan natural sound
« Sebaknya digurakan [ka berita memang relatl “kuat” dengah
natural sound dan sound bite yang mendukung

W Sound On Tape (SOT)

Berita televis berbentuk sound an tape memiliki karaktertik beskit
Hanya beris kutigan wawancars dengan narasumber .

« Hanya dipaka jika kita anggap kutipan suara narasumbe! pristy

+  Tiddak ada visual yang bagus atau bahkan tidak ada visual sams N

>




Format Berita Televisi
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da vl tulisn jor Gt etah Legitu banyak membanas bulen, b,
P. v qma TRERY réiAs fufleting, raman riasil 303 fom o

Y 1 i
Jian dibahas dalam bab ins Uiy

eyl yOnG SECETS pirghas

Headline Newscast (Headline News)

. T —
Gyt hanys berdutas: antara 45 sampsi 60 detik s3ja; Sebagian be..
herups cupdikan wngrat chari hasil I'l'h‘,'.-lﬁ"ilnfing ﬂ[EI.:.I l3poran gl Iﬁﬁu
rppari dat ebah laporan penting yang akan disiarkan dabm bk

penta ruiin

News-in-Brief

Omarkan e lgar jam utama (pritne hmej, narmun bulkan berars i
peritanya kurang penting, News-n-brel mungkin sangat barmantaat bag
algmpol perdengar tertentu karena mereka Juga memilikl hal yang samy
untuk memperoleh inlormas yang mereka perlukan. ftu berar pevesi
poef juga penting untuk pendengar.

News Flash

—

News flagh biatanya berkaitan dengan informasi yang teramat pentis
sehingga tidak bisa menunggu untuk jadwal berita reguler. Krtera berita
yang masuk dalam news flash ini misainya bencana alam (seperti genet
bumi, banijr, angin topan, kebakaran, dan laindain) atau by Wi
pemerntahan Dua comoh berita tersebut memilik) kepatutan urtuk
disiarkan meiaiul news flagd.

Breaking News -

fireaking news adalah berita dadakian yang teradi di '"‘”I Ln g
memilki news quality yang tingai, sehingga harus di rrﬁm
Beditu penting bveaking news ini sehingga sering kall hanus |

acara lain yang sebelumnya sudah diprogramkan.




integrated News Broadcast
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giasanya herdurasi setengah jam dan disiarkan satu kali sehari yang
mencakup tiga atau empat menit venta biasa (hard news). Contohnya,
jima belas menit wawancara dan laporan dengan kalimat perangkai

(linkages) yang hidup atau sepuluh menit ulasan tentang peristiva lokal
atau intérnasional,

Newsreel

formal berita ini biasanya berdurasi lima belas menit yang mencakup
lapotan pandangan mata (eye-witness report), cuplikan pidatofsambutan,
dlasan, laporan, diskust singkat, dan wawancara. Newsree! ini membutuhkan

waklu persiapan yang agak lama, melibatkan banyak stal profesional; dan
juga memeriukan fasilitas teknik yang baik.

Majalah Udara (Current Affairs Magazine)

Sepenti halrya dengan newsreel, format berita ini memperluas sebuah berita
dengan memberikan latar belakang sehingga pendengar dapat mengerti
mengapa sesiiatu ftu terjadi atau membahasnya dengan member opiny/

pendapat. Tidak jarang pendapat datang dan mereka yang terkait dalam
berita tersabut,

Current Affairs Program (CAP)

adalah mata acara tentang peristiwaperistina yang sedang atau masih
berlangsung, Kata current affairs sendirl berartl peristiwa-paristiwa yang
baru terjadi. Perbedaan mencolok dibandingkan dengan berita biasa adalah
penyajiannya lebih panjang dan tidak berupa percikan-percikan peristwa,
Melainkan secara panjang lebar dan mendalam (in length and depth),
ika berita biasa (straight news) hanya menggunakan wakiu siaran sekitar
*elengah menit sampai salu menit, CAP menggunakan waklu siaran
sekitar 30 hingga 60 menit. Dalam waktu yang relatif panjang, CAP dapat
menampilkan selain peristiwa, analisis tentang latar belakang peristwa,

“jarah tarjadinga peristiwa, serta habhal lain yang ada hubungannys
dengan peristiwa tersebut,
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Dismssigﬂﬂﬂﬂf“,’ﬂq——ﬂ——-‘- =
- h 41 ACArd diskusi metupakan satu platform i
atau jalan pikiran antata dus ataty at
. ana Adalah kelanjutan dari satu ""“Wm'cm:
swaneard memainkan peransn yang lebih positit atsy jepa,
jeratar dapd! s mengemukakan gagasal atau pendacsiny
rangyapin dan tamu/mited digkusinya 3tau bahis
e il untik menywiaIm IEt"_h dalam tentang I'-"'Emﬂ'llii‘!anlru_.l;
Fanitn’ SEPETH ini Memudian dapat berkembang menjadh semacam
aanel diikusi YAng melibatkan tiga 3iay ammpal peserta, Dalam pans
disusi sepertl inl diperukan s20rang moderatns yang berfungs: mengaiu

alinoga tigkust 030 mengatur hiran pertanyaan,

e

T odecator harus mamotong satu perdebatan sengi
<ptara dlia pemMDCaTa yntuk mengtralkan alur diskusi
spays tidax mE|enceni menjadi polemik terbuka
cecata DErkepanangan

News Documentary (ND)

sews documentary tau Faatiire adalah satu 6318
gargh televis yang kreattl, yang hurya menyorat salu
cekne rrasalah dengan menggunakan sEmUE teknik
perpagian (bai di studie: maupun di lar studio)
dengan penekanan pidd pnn;ﬂn.-.ra-pmistw.ra nyata,
pury) yany ryata, dan orang-orang yang meiupakan
celghy petistiwa ftu sendifl yang menjelaskan
pEngalamancya masng masing. Durasinga antara 30
rlr!"'gg.u ﬁ-ﬂ menl .

4ebagian hesar news documentarny menggunakan
seprang narator. Marator yang memilik] suara
sspul dan hangat kadang kadang merupakan saty
prasyarat. Format faln yang tiasa d.gumkﬁﬁ sahagl
ramuan bisgt sebuah ND adalah wawancara, diskust,
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i AL kabijpkan yang wary terjadi. Setelah nu ﬂfﬂﬂirﬂ iafak —_
meneladh keriball sialus peristiwa di fmasa 1k, kemuian ENQaitkarmy,
dengan aj Yang oradi sekarang, lalu dill’h!ﬂ ﬂErTan tangaapan, ulasan,

kerungkinan yang akan terjadi o masa datang ombasi

asan, atau : .
gfmtm jalan keluar apa yang narus diperbuat atas penstrwa ity Dirag

Kimistar iasany? ticlak fobib dari lima menit

Talk Show B

samital saat i, falk show merupakan fotmat berita paling mutakiir yang
digamar khalayak. Talk shaw memili daya tarik tersendir karena beberapg
celaku berita hadic sekabgus, seperti moderator, panells, narasumbar,
dar sutienst Terlabih jika talk show ini disiarkan secara langsung, dapal
mehbatkan pemirsa di rumat mereka ‘melalul lasilitas phonedn. Forma
i akan menank atau atrakilf apabila moderatomya culup celatn,
camunikatil, dan menguasal persoslan secara detall atau ring,

Dalam perkembangan selarutnya, beberapa stasiun televisi berita of
Indiresia (seperti Merm TV dan TVOne) memiliki judul miasing-masing untuk
hormat Bieiita yang mereka sajikan. MetroTV dengan Sist Bevita, Today's
Diakogue, Prime Time Mews, Mafa Najiwa yang dipandu olen Najpws Shihab,
Kick Andy vano dipandu Andl F. Noya, dan laindaln. TVOrie dengan Senta
Terkini, indonests Lawyees Club yang dipandu oleh Karni |lyas. Stasiun telews
aiing Al Jazeera dengan Frast Over the World untuk format acarinys
yang dipandu brosdcaster senjomyn David Frost CNN dengan program
barjudul Amanpaur yang dipandu jurnakis wanita kenamaan, Chrsing
Amanpour. Khusus untuk format yang menyandang nama pemandunyd
seperti Mata Najwa, Kick Andy, fnclonesia Lawyers Club, Frost Over the
Word, dsn Amanpour banya melalul periimbangan matang bahwa nama
pemiandu cukup kuat dan memiiiki days pikat tersendinl.
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B4l ALGTR TELEVIS

Penulisan Naskah untuk AV Report

Menuils naskah untiuk AV repor? berbedd dengan menul berty bosy
(strafght s} Dalam authn wunl mepart, Anda dapat menambah
seuaty uniuk membuat agoean Andn bl niteral dan khusws Dengan
menginmkan seorahg feptite ke Jokas copdian hentana diam-bang,
gempa bumml, tunami—lay suatu operay pembedahan yahg dramats,
maka reporer itu-akan memyakskan oo langaung Vepdan sebonang
dan berdasarkan pengaiaman tecsal seorang seporiss dibarad mameou
mendramatsaskannya melal apofan yang &

Durasl irdshsiutl AV roporT Wnituk san s Sdaah Silu ieend
Bidhkan ada yand Huriyga bBercara 20 aeti TUATTHAr CH AT ST Tty
durasinga bina digierpainjang rishabi dntita Gl Lamibae 25 gete s




Pola Sajian Berita
(News Presenting)
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M Penyajan berita s#lolu burkembang
Forrant modsrm saal ini mpnampiian
perylay berila dengan body knnguogs

yang lemh kormonikatd

Pola Sajian Berita

: ; ph

Fada awal kelahiraonya, siaran berita televis disajikan haryd I'J:Fm
j m

satu pemyiar Namur dalam perkembangan selanjutnya pal iof ™
ditinggalian dan diubah menjsdi dua penyajl berita. Biasanya stasii
televisi 'menggunakan seorang penyiar peia dan seofang penyiar want
Pola saien sepert] Inf diangaap lebih atraknl. Apalagl katena teids heked)
déngan, gdstem suda wsual yang menganut asas "pleasant f:r.! f
#nd ficasant for the ears” (sedap dipandang dan sedap didangar)

Pola sajan inflah yang terus digunakan hingga saat il
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i 1 o, tomtama menjelang tumbangnya fezim Orde far
menggulimya arus. reformasi, dengan lahirya stasiun televis
wﬂ <opert) RCTL SCTV, TH, ANTV. Indosiar, desumul kemudian dengan
:I:I:Hﬁﬂ“ ninvs station MeteoTV dan TV Gne, maka pola sajan benta
mengalarm perubahan yang sighifikan dan drastis. Formar modem
:m,m " § variay penampian penyat benta dengan babiasa tubuh
oty Janguage) yand il karnunikatif, eye contact yang juga lebih hidup
a0 gnwﬁvﬂntﬂhﬂn persan o person communication menjadikan
sontonan Saran berita teleyrs lebih menampakkan unsur enfertainmentnya,
gukan llu sajy, taa busana yang lebih mengarah ke busana kasual
(santn) menjathikan sehuah sajfian berita semakin dinantl oleh pemasa
geragam format baru sekarang tetah dikembangkan dalam penmyapan
gatan betita. Kendal demikian, memang diakul di sebagian negara
porkembang tekni seperti ity masih jarang digunakan, terutama pata
media pemedintah yang sebigian masin mengandalkan siaran berita mereka
dengan menggunakan pola tama.

O allk ity semud, upaya menggabungian pala fama (klasik) dengan
casiin vation batu akan membuat penyajian berita televis fabih menarik Hal
i membiuat TVRI yang sekarang menyandang predikat sebagal Lembaga
iaran Publlk hatus segera metakukan "banting setir” untuk menyesuikan
presentation style mereka dengan gaya penyajian bafu yang banyak

mmnali dawasa ini.

Unit Kendali Mutu (Quality Control Unit)

Format berita sebaik apa pun tanpa didukung mutu teknis yang bark tidak
akan membuahkan hasil yang optimal, Badan skaran dunia sepert aic
tondon: mermillki saty unit paling bergengs: berama quality control
D wei semua basil fekaman wawancara atau liputan reporier B8C dar
s harus diiji kualtas tekmisnya, Mereks sudah memniiki standat dan
San baky untuk menilal suaty rekaman, apakah laik sisr atau tdak
Ap3 yang diputuskan oleh unit QC mi harus dipatubi oleh semua repoOrE
Wiflawan BBC.
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[ abar meodem deagan teknologl supet cangail ni bt dg,
tuahwa perdbahan teknalog) akitiat satelit dan Intetnet beedampak sy
gk 1edirl permaran kiik, Oleh karons L, pur pengelols dan pekdy
tebvis! Harus et Bidang bidang bari yang brsa dimanlaathan T
piliiany, Temyata) perkembangan mudia inteenet saat i sudah b
misnylurkan suard (audia) clan gambar (weea), bukan hangn beruga teks
dan gambar diam, Agar bisa berkembang sefalan dengan perkembarngin
teknologl, pengelily dan proktisi sizean seharusoya dapal mermbust sigy
wendin db inleriet sebagal salah salu madia penunging peralshian dan
perebaran (dissemination) informasi

Dewasa ind hample sernus stasiun televisl dunts telah memifik shug
sendini di Intermet. Kenyataan iml menunjulkkan balwa media slekttoni
{racio dan televis) puga telah merambah ke wilsyah sirtual (maya). Serua
ini sematamata bertujuan untuk merebut sebanyak mungkin khalayat
(mirmenoe)
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| Hambatan Nasional
{ dan Aspek Hukum



Paramyter Nasoinal
b ~egar) Hreb el g pung Wt jarnaiitsy
ottt M Bl wea ylprrnl peilitie (Rof Sl roeie
rafiia Al M TR Ry
Wal WHILENAD e et bpulighant bl RO dta)
g T T LI hadettr skl ptomainl din. knbebiyaan
o repyan St THTEH Wil l'l:ll_h e gt ichy
el et e Ui ot dtetapeantih sambs yarg

i bl g g ling Ll bokem clibivkaskmn olth' sty

) il b 'lj."il
b e ey teerepey aban Dudplh [tk y® Rambi it ik ara

¢ wode ohik jmalishi
AL L et | Lt L hlj.ril-i‘...lh W' T {hth“:'l“'l “hm

Bt m gt st Adriam, ehyile inotil, Kesetamatan negana
okl oeibaga ity e Bivihinga: Pt dnan peinbatasan (Baca
st enng ttprmdatkan dakien Raitanniyd deagan idfeoiog)
e il At Undang Urndang Dasi setiuah fegira burlingd
e L AR AR M MDA B ASAS yANG MEngAlr Kegutan
ot el e st Chitetapkan
s rimbusaimibi kerg bagh wartawan ingonesis diate &
e e Eol jurrialikhin Wartawan Indanesia (Lampiran 2} yedangian
e St famdu hukum jugh dijabirkan secara jelas @ ST
wtarry retang Mepadith tidimesia Neo 32 Tahun 2002 teatang Porrpard
prpeg 1
o ptre pweiana Lo B Bsasanyi mﬂnmlhlmﬂmnumﬂﬁ-ﬁ
i ot wartaman daiarn beshubungan dengan audensingd. s
b gt [powat ], Fnah (ilkendior), din wehagamya,

=] 4 s '—._"]'I

Pengekangan Diri (Self-Censorship) I

et Seganalan untule mistggambidrkan bihwa ssrang -"""'H:
whantps amgan fealipekatl Kbl iy dikhawatitin -

fe P s ar) "-I-h.ﬂ;u: SEDAWR] WAt N, MW'TW
Aadl Asdla untok  mangetatin mlmﬁm.lr_mr.imﬂﬂ mhﬂﬂ"ﬁd FH
et Derbegi kamentuan bukum perdaty, dian nommaNOIS we
L BapaT mrenghambat peeifen Andd dalam Dedtugas il tudrel i

L




o (pubx service]  REOGAtl GERIRIAN, media harus melayan wuruh

. mersyarakat, dan Anda tlak baleh berpikr s menulrs at
wian hal hat ydng tdak datur dalam Ketentan ketentuan M“-:J

":':’I‘:I"”_ ey A, ok faau; brcarakaniah terdotwh dighy Hengan Bedakiye

y1 fﬂf"‘".'ﬂ!'ll'*'l

S

Y ¥
g teral {UL’L‘H**“I““] gdan Ft"lﬂﬂ'h:!“ P'El'ﬂdilﬂﬂ f{ﬁn]gmpt
2 Court)

G ey eyerel searang wartawan rado sampw berhadapan
o g adalan apatnla tubsan atau laporanoyis muky PRy RroI et
vierungg membitnal sesenrang (defamation) atau peleceban
e aN LGentempt of court) Namun, sebap negara bisa s memili
crenrar Pusum ln yang membatas apa yang boleh dan apa yang
wegn bodeds gAlickan Misainya A negara yang melarang penyiaran nams
o aana degqunakan untuk bunub difl, sementaca di negara lan hal il
corieaian bl yang bipsa Oleh karena itu, para prakts saran lelews:
s mentert dan memabiame ketentuan hukum dan perundang undangan
g berlaku i egaranya
9 ngars dikenal apa yang disebut sebagai privileged plices. gty
e e teerpat tortentu di mana segala sesuatu yang tenadi o sty hdak
soek dnarkan oleh media elektranik {racdio dan televisy) secara bebas,
Ve, Gedung Parlemen dan Gedunig Pengadilan Pernyataan [statement]
Vng Sheluarcan atau diucapkan di pavileged places im boleh dilaporkan.
whon hargs secdra akurat dan seimbang (fair). Debat Paremen atau
“9n dang pengadilan hidak boleh disiarkan secaca langsung. bahkan
A et yang dambil dan rekaman debat atau pengadian tersebi
3 bk boleh diwarkan, kecual atas izin. Hal i berlaku juga bagi maedia
e Nimun, untuk teleyisi ada sematam kelonggaran. yakn tetews
" mengambarkan suasana di privieged places tersebut, iUpuUn hary
i”'“-i"i"hi-" dengan gambar sketsa saja Tidak dibenarkan PenaYangIn
A s gnung maupun melajui rekaman vided
 Medpun oy Indanesia tidak dikenal pembatasan serupd, BATEY
: "I Bt veartivwan televisi seyogianya berhatehat dalam menyurhin
TR yang borsumber dan gedung patlemen (OPR) MIpT o
3 senrdian Diaranakan slat lidah yang terddi 0 lempattempd
' ey *"*lﬁ"ﬁ'ﬂﬂl\‘? wearn sengi dan bahkan terkadang s el

H'i:'" ]
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b Lubiile ghonconn Ak |u'r|1l-r-1' .
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LEEbrrabie. 1)
hwad WY ARRIEIY
TR R Y LU

il itop T . )
it i engti catbu gt prenyiaran ot Indonesiy, i

Cortey: Proondapn frokinissi, i (esrnlne 2009 melrani saran .l&m]wm}
wilary (Kampas, Ky, 14 Mesombier 208,

larmy sobskah selang ndg:

Wi 2okot /)

b ity Mk g, Sesprinig by diryarikan borsadah anahila
pergaditan lelah myetrbian kisalabannya SeCars W‘lw_ﬁ dan mimill
kD hukum yang feta Aplikas| darl ketentuan fkum Ingegis il
fagi dunia pers (knssysty tacio) dapat dillbat dar contoly berikat,

Contoh o |
L]

Saleh Hindari:

“Searang pengendara sepeda motor yang lupa menginjak rem |
tafli malam, menabrak pejalan kaki yang sedang melintas di. faian
Mawar.”

Benar Sebaiknya:
"Tabrakan antara sebuah sepada sebuah motor dengan seorand
pejalan kaki terjadi semalam di Jalan Mawar'.

Ynak kafr'mla[ Yang lupa menginjak rem” tidak holeh disiarka
ebelum bisa dibuktikan oleh pengadilan secara yuridis da
srkekuatan hukum tetap
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F . Lhalirm el

repumr e Leple sl = Pius Betrpa g | ALENE bifes Roaide ebili puriadinti

=telah panabrak tertangkap, benkut contoh berita yang diiarkan

Contoh U

fﬂﬂh Hindari:

X yang menaticak pefalan kaki di Jalan Mawar, hatl ini disidangkan
di Pengaifilan Neged lakarta Pusal karena menghilangkan ryaws
orang lain 7 '

Senar Sebaiknya;
X §ar1g menatysk perjatan kaki di Jalon Mawar, bari i disidangkan
UGN tudduhan rmengkilangkan nyawa orang lain”
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L

J



T4 lll.al‘-l.r""'* PELEWIS

porhaticn Feﬂgﬂ.ihn Lalimat “dengan tuduhan” yang harus ¢

sehigal f

(wainis). » .
rraw
gegltu berhatihatingd sporang wartawan 1Ei&VIs yang bekeja ¢

\uirgah ramburrambu hukum di Inggris, sebalknya juga menjadi pedongy,
g alinp wartawan balk radio, TE1rE_'.!|||'lHL maupun ﬂﬂt kabar dl Indonesia
Asas praduga tak bersalah presumption of innocence) seting didengungin
oty masyarakast. kita termasuk duria pers. NS mplementasing 4
dalam kehidupan dan dunia kerja mipsh jarang kita saksikan. Keadaan
sepert| inflah yang tidak jarang mm]erumusk&n Insan’ pers ke dalam
Lduhan masyarakat batwa mareka telah merjadi korban trisl by press
(dinelili cleh pers);

Selain itu, kutipan atas ucapan seseorang pUnl dapat memilik] dampak
bila ditinjau dan aspak hukum. Oalam pemberitaan radio seperti darl 85C
VOA. atay Radio Austrafia, sefing kita dengar penggalan kaliman “He was
quoted 25 s3ying hat.=  (Dia dikutip sebagal miengatakan bahwa )
0i lhdanesia, penggalan kalimat “dikutip sehagai mengatakan” inl sering

idak dipakal atau dibuang, dengan alasan akonamiskata Blsa jadi
wartowan atay redakiut yang menulls berita it tidak menyadar makna

darl penggalan kalmat yang berfungs: sebagal rambu pengaman g

seelaktur yang menuls atay mengutip berita tersabut. Sehingga, alisan
skanbmiskata di sinl tidaklah tepat |

sy Bikum karend pengadiian belum menjatuhkan | |

i
I
|

[ ]
N s R
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Wawancara mungkin merupakan
bagian terpenting, namun
bersamaan dengan 1tU wawancara
iuga merupakan teknik yang
paling sulit dipelajari oleh seorang
reporter televisi. Hanya melalui
latihan terus-menerus dan lama,

barulah seorang reporter akan
dapat berkembang menjadi

pewawancara yang baik.

awancara langsung [straight news interviow] dirancang untuk
menggall informist dalam bentuk jawaban-Jawiban singkat langsung
agar lebifi mempenelas sebuah berita. Wawancara sepert) inl, digunakan
derigan dua maksud;
«  Memperolel maten fakia bagi penulisan berita, dan
«  Membad giipan audie visual (subra dan gambar) ke dalam siaran.

Dalam: kasus pertama, wawancard digunakan untuk rrisnghimpun
informast atau keterangan, D/ sin| reporter stau pewawantars sebainys
tetap menggunakan notes sebagal alat untuk mencatat sementan.
Siectronic news gathering camera (ENGC) totap bekerje merekam
keterangan yang diberllan oleh orang yary diwawancara (interviewee)

sebagal alat baniu ingst (themcry afd),

Jenis Wawancara .

Yanyg masingmasng riam
keterampilan Khusus untuk melakukannga, |

W Wawancara dengan Janji Terlebih Dahuly (Interview BY
Appointment)
sebalknya dilakukan antara pewawancara |(fnterviewer] jangsund

bﬂh'f-il! midka dﬂﬂﬂin drang yang dh'l'i"ﬁiﬂfﬂl’ﬂl IMW}' kgl

e, =

mi R
- =



rerpenting di sini 1alah melakukan persiapan yang miatang terlobih dyly
sepert mengetahu latar belakang orang yang akan diwawancarai .:lm-;
pokok persoalan yang menjach pokok (subject) wawancara. ingatlah
bahwa tidak ada orang yang bersedia diwawancarai begity saja dan
Anda berada di kediaman orang yang diwawancara (Anda sehagal
jamu). Jadi, tetaplah bersopansantun, Jika sudah membuat janj,
lepatilah janji Anda, Jika Anda terlambat, segera beri kabar melalul
telepan, tapi jangan teralu banyak membicarakan pokok masalah
melalul telepon,

w Wawancara Langsung {Direct Interview)

Dalam wawancara yang langsung disiarkan, bagian terpenting dapat
dirokam untuk digunakan kelak sebagai ilustrasi audio visual yang
aktual. Wawancara langsung akan feblh menghidupkan sajian sebuah
benta atau informasi karena pemirsa menerima informasi langsung
dari narasumber. Wawancara langsung dapat menambah aspek
humarvinterest karena melibatkan langsung seseorang (pelaku berita)
ke dalam sajian betita yang sedang dislarkan, Maksudnya, sumber
berita dapat berkomunikasi langsung dengan pemirsa.

W Wawancara di Tempat Kejadian (On-The-Spot Interview)

Bersikaplah ramah dan santun terhadap mereka yang baru saja lolos
darl suaty kecelakaan, para saksi mata, dan orang yang berada di
tempat kejadian, Beri semangat kepada mereka agar mau menjawab
pertanyaan Anda. Orang yang Anda wawancatal mungkin belum bicara
dengan wartawan lain. Jadi, dia harus dibantu dan diberi semangal
Gunakan segala kemampuan Anda untuk memperoleh L:E!ewn
langsung dari mulutnya, Informasi langsung darl tangan pertama in
akan membuat lapsran Anda menjadii lebih hidup dan letih dipercaya

pemirsa (more credible).

. wmﬂﬂﬂfi Melalul Telepon _{.Tnlﬂphﬂﬂ! tﬂtEﬂIEW!
Mutu pembicaraan melalui sambungan telepon e ﬂm o “E:Enu:
Suara yang direkam melalui mikrofon ke fape recorcer Jm; daan
Wlah wawancara melalul telepon hanya dipakal Caier Ei:e
daturar s3ja. Untuk mengejar aktualitas, wawancara melalut 1elepon
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an, Namn berusahalah agar tefap dg

: rit i tempatoya. Meski
mislakukan wawancard dengan sumber be . ; i
dormaan, telepon menpakan At paling bak Lintdic maramu informay
raan melaid telepon itu soblanamya sidal,

Bikankah setap pembica .
inerupakan Suaty wawancara? Gunakan dan hormati tata ke
helelipn Gengan zphaik badkrya. Ginpkar urutan p.mm ﬁ‘“g'ﬂln
nyaan secara teaiur Anda tdak akan tahy

cormal dan apukan peria
perapa lama wWawancara rersebut akan besangiung sebab sewanti
w dan lan hal

wakty bisa teehentl karena $e%ua o 1
Hakhal sepecti perkenalan dan sermiacamiya hendaknya jangan
ajukan pertanyaan, mulal dar

kit eligiarkan Anda langsung saa meng .
pertanyaan yang sedernans dull, Berhathatiish dengar dangouan

sinyal yang dapat mengakibatkan salah dengar e kisrang jelas, minta
agat iNErwawie mengulang keterangannys SeCans lebih felas Tagi
Untuk wawancara [angsung seperti inj siapkan gambi dani
narasumper sebagal caption yand dipajang di sudut kanan sehingga
pemirsa: dapat melihat sisps yang sadany diwawancara. DI sampg
i, munculkan jugs Caption nama narasurmber beberapa kal selams

berlangsungnys Wawancara.

Jumpa Pers (News Conference}
Di st banyak wartswan yang hadir, sehingga rentelan tarya jawab
sk menenty Catatan kecl yang berada di tangan Anda, mirgkln
skan lebih banyak manfaamya, Hiruk plkuk berebiut miengjukar
nertanysan mangakibatkan hasil rekaman menjadi kurang bermutu
Pastikan bahwa pertanysaan Andalah yang ditanggapl dan jangsn
biarkan pertanyaan darl warlawan lain mengganggu atat memanopcl
surnbet barita. Jangan mangajukan pertanyaan yang sudah dizjukan
oleh ‘wartawan fain. Inl bararti Anda tidak menyimak jalannyd
wawineara. Untuk kepentingan slardn, sebalknya Anda membod!
hn]L_m!.-l.-an;;ra ehsklusif selepas jumpa pers. Walaupun singkal pa
hasiinya faub letih balk. Inf disebablian tempo bicara searang FeOaTE!
f;[a’.“.‘”““' pers lamban dan hal i meongganggu dalam S8t
t;.:ﬂl 'fﬂﬂﬁ_ sangal membutuhkan kdcepatan atad helﬂgﬂiﬂ“'-w“

dengar lebih bagus bila ada rekaman langsung dari keterdndt

yarg diberikan ;
ey oleh sumber berits dalam jumpa pers karend di

]
|

L CeRe ey
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” Wawancara Langsung (Live Interview)

Terdapat beberapa janis berita yang menghendaki adanya wawancara
angsung dengan orang yang disebut dalam berita tersebut. Wawancara
ceperti ini jelas member nilal tambah yang lebih menarik Risikanys
hanyalah ketidakmampuan dalam mengendalikan suasana katons
interviewer dan interviewss berada di dua tempat yang terpisah
catu sama lain. Selain itu, wawancara |angsung melalui telepon
(teleconference) juga sering terganggu oleh terputsnya sambungan
telepon sewaktu-waktu.

w Orang Awam (Vox Pops)

Biasanya bila terjadi suatu peristiwa penting yang memiliki dampak
terhadap kepentingan orang banyak akan menarnk untuk memperoleh
keterangan langsung darl orang-otang yang berada di tempatl umum
seperti di stasiun kereta api, pasar, pelabuban, dan sebagainya.
Usahakan mengurangl sebanyak mungkin suarasuara lain di sekitar
dengan mencari tempat terbaik dan usahakan agar mikrofon selalu
dekat dengan mulut pembicara. Umumnys orang berkerumun jika
melihal ada kamera televisi guna mencuri kesempatan agar ikut
lerekam.

Merencanakan dan Mempersiapkan Wawancara

Perencanaan dan persiapan merupakan dua hal penting yang hans ditakukan
menjélang dilaksanakannya sebuah wawancara. Anda harus merencanakan
P:Eﬁdﬁkatan (approach) untuk suatu wawaricara dan menentukan bidang-
bidang yang Arda minat, Anda juga harus membuat persiapan untuk
WaWancara tersebut dengan cara mencari informasi mengenal orang yang
#kan diwawancaral serta bidang apa yang akan dibahas.
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# Merencanakan Wawancara

Tardapatl beberapa hal yang pedu diperhatikan dalam merenaanakin
Wanancara yaitu:

*  SIAPA AUDIENCE ATAU PEMIRSA ANDA Pertame dan yard
werpenting adalah Anda harus mengetahui dengnn [elas Spe
audience atay pemirsa Anda. Pewawancara [interviever] nanss
menempatkan din sebagal wakll dari pemirsa. Arrya, petaysin
yang diajukan aidalah peitanyaan yang ingin diggkan [Hga ol
pemirs stau mrewakill kepantingan pemirss

MEMILIKI MAKSUD YANG JELAS DAN HAL YANG INGIN
DIPEROLEH  Anda harus mmempunyal maksud yand |elas 4N
tahu apa yang Ingin Anda peroleh, Apakah Anda seipd
menginginkan informas; (faktatakta atau karikasi atas st
PEMystaan) atau Anda juga ingin memperolen komentat =
Ofini? Selama bedangsungnya wawancara Anda hans (€938 et

AT —



alasan mengapa Wwawancara itu dilangsungkan. "Mengapa aya
mewawancarai arang inl, untuk acara ini, dan patla wakty ini?”
Untuk benta telews|, batas wawancara Anda hanya dendan satu
topik saja

APA YANG INGIN DIKETAHUI OLEH PEMIRSA Bia Ands
kurang pasti, tanya teman atau kenalan Anda, apa yang ingin
mereka ketahui dan masalah itu. Lalu, putuskan siapa yang
hendak Anda hubungl dan membuat janjl (agcointment) Sapa
yang lahu secara keseluruhan temang masalah ini? Siapa yang
dapat menjelaskan latar belakang dari peristiwa ini? Siapa yang
menjach decsian-maker, pria atau wanitakah dia? Hal yang
lumrah dilakukan oleh para reporter untuk menentukan siapa
yang pantas diwawancaral adalah mernulainya secara berienang
menurut hietaki yang ada, dan atas ke bawah

TAHU DAN MENGUASAI PERMASALAHAN Himpun sebanyak
mungkin latar belakang apabila masih ada waktu. Bila ada
kesulitan dalam memperoleh informasi tentang latar belakang
subjek, Anda dapat mencoba dengan jalur what, when, where,
who, why, dan how.

Wl Menyiapkan Pertanyaan

Kita harus waspada terhadap titik-titlk lemah dan daltar pertanyaan
yang telah disiapkan pada saat wawancara sudah berlangsung. Berikul
in dijabarkan beberapa hal yang yang harus diperhatikan dalam
menyiapkan pertanyaan.,

+*

SINGKAT, MUDAH DIPAHAMI, DAN LANGSUNG KE POKOK
PERMASALAHAN Siapkan pertanyaan yang singkat, mudah
dipahami, dan langsung ke pokok permasalahan (fo the pomt),
Kesalahan yang lumrah dilakukan adalah bahwa pertanyaan yang
diajukan tidak jelas atau terlalu melebar. Konsentrasikan hanya
pada satu masalah saja, lalu usahakan untuk dapat mencakup
banyak hal dalam waktu yang singkat.
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gontoh U

Hindari: | .
“Dapatkah Anda Jelaskan tentang kelugrga berencana?” L

Sebalknya:

".ME'tﬂ‘dE' e }'aﬂg hrldﬁ'iﬂhlfkﬂn ik k&luapgq hﬂ[mﬂﬂ-r
Partanyaan yang open-ended sspertl ftu mungkin sekai mekhirkan
rangkaian jawaban yang panjang.

. AWALI DENGAN KATA "MENGAPA" DAN "BAGAIMANA
Pertanyaan yang paling balk adalah yang diawali dengan kat
*mengapa” dan “bagaimana” Hindan pertanysdn ying dizwall
dengar “apakah”. lawabannya pasti “ya® atau “lidak” s¥ja ]

Contoh U

“Jadi, apakah Kedatangan Bapak kall Ini untuk melihat secatd
langsung pelaksanaan proyek pembangunan tembok perahan
abrast alr laut yang biayanya berasal darl dona APBN dan bammiar
luar regier? |

Fority s, b thrlpertanyaan tersebut ooy Y ot D"

N
. - e =

* AJUKAN PERTANYAAN SATU DEMI SATU Bils A%
mengajukan dua atay letuh pertanyaan dalam waki bersamaan;
besar kemungkirian orang yang diwawancarat akan balk bertim?
tentang apa pertanyaari kedus setelah dia menjawab 327
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AJUKAN PERTANYAAN, JANGAN MEMBUAT KOMENTAR
sporang pewawancara tidak baleh menyatakan pendapat {
£
()
=
L

pribadinya salama berlangsungnya wawancara. Bila Anda ingin

menyampalkan hal yang berlawarian dengan pandapat crang

sng Anda wawancara, jangan memperlihatkan bahwa ity
¥

adalah pen
spolanralah

dapat Anda pribad. Sebaiknya, jadikan pendapat it
berasal dar pendapat orang lain.

contoh U . ]-

| beranggapan BalWa..pe == i
“pda <ebagian d:irilnfi erend IL
AR MENYIAPKAN
ANDA TELAH MEN - &
FILAH-PILAH nUL:A ;I;:pkan ik gilgue I j
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Question-Li -,

i Slngkat dan To-The-Foint
Wawancarn uniuk h’*’arhlu LEIF.nz.is; harm ‘EI-!'FQFEH dan to the Aot
(lanigsung ke sasaran), tidak petiu basa-basi

Contoh U |

“Subagal manusla (hudonesid pertama yang mampu merjangkal
Kulub Ssistan dengan berjalan kaki, bagasimana perasaan Anda
serelah petialanan yang meletiikan ini7®

SR T, o SV PR B0 WSy c-iMn

— - - — —

il . B

Ol samping harus memilah-milab dua atau tiga pertanyasn
penting, Ands juga hane bersiapsiap mengubah susunan pertanysan
seandainga intgrviewes secera tak terduga menyebut suatu masslsh
yang cukup menank untuk ditelusun dengan pertanyaan,

W Perhatian Penuh Kepada Orang yang Diwawancarai

Interviewee harus merasa bahwa sermua yang dia Licapkan mendapdt
peihatian penub dafl Anda, dan merupakan hal yang terpenting
yang Anda lakukan ssal itu, Beri perlakuan yang sama terhadp
SEMUE Jenis manusia yang Anda wawarcaral Tidak pedufi, apaksh
diz searariy menten atau seorang buruh. Ramah dan santun, Hulin
¥Erg Sepatulnya mereka terima dar Anda,

|
;
i
|
i
|
|
|

W Simak dengan Teliti lawnbannya

"ada prinslonga, pertanyaan romor dua dibuat berdasarkan jawzban
namor S, dan setausnya, Ini akan membuat wawancars Ande b
Ut dan menarik untuk dilkuti sebab sussans yang tercipta 3"

suasina dialog. Biasanya, Kimaks akan, terdengar pada bagian Ak




Jangan Memiaia FERSTyaan dan la
e membaca Jawaban

Jangan baca pecanyean Anda dan jangan biarkan pula ads
yang dibaca oleh narasumber. Jika Anda meiakukp:n Ii'mnmﬂl!I ﬁ“’“hﬂn
semuanya akan teriihat kaku dan hambar i ot kace. i maka

NGan Biarkan Narasumber

w Jangan Pernah Setuju untuk Menanyakan Pertanyaan ya
sudah Disiapkan lawabannya Terlebih Dulu Oleh Narasumber

Apabila ada crang yang hanya mau diwawancarai jika dia sudah
mengetahul pertanyaan yang hendak diajukan kepadanya dan
membual jawabannya terlebih dulu, maka batalkan atay urungkan
<aja niat Anda untuk mewawancaral narasumber tersebut.. Begity
Anda setuju, maka Anda telah terjerumus ke dalam perangkap yang
sudah dipasangnya, yakni membuat Anda sebagai petugas humasnya

w Hindari Shopping-List Approach

Pewawancara hendaknya menghindari shopping-list appeoach, yaitu
pendekatan sepertl memilah daftar belania.

Contoh U

"Pertanyaan pertama saya adalah... Lalu pertanyaan berkutnya
adaiah... "

W Bersikaplah Impartial
Se0fang pewawancara harus membatasi dini darl membuat komentar
seperti: oh begity, iva ya, masa?, bagus sekall, dan sebagainya. Ingat,
Anda sedang mewawancarai seorang narasurmber, bukan mengobrol
dErhganm_



He

(L

{{ el (510K TELS Wit

Jangan Berargumentasi | |
Jlka orang yang diwawancaral menjawab dmgan_mg siikan
pertanyasn, jangan hitaukan pertanysannya tetapi ulang s
pertanyaan Anida atau aliikan ke pertanyaan laina

andalah yang Memegang Kendali Wawancara

ingat, Anda yang rmemegang mikrofon Hfhinggi Andalah yarg
memegany kendall wawancara. Jangan halar'ﬁmn miksofon fape
ke tangan interviewee Jangan térpancing untuk masuk ke dalam
pengaruhnye. jangan sampsl terlihat apalagi terdengar bahwa Anda
quoup. Sekall lagi, Andalah yang memegang kendali dalam wawancan

pastikan Rahwa Interviewee Menjawab Pertanyaan Anda

Jika intdniewee tidak menjawab pertarnyaan Anda, maka ulang lag
pertanyaan tersebut dengan penekanan

Bilz Perlu, Anda Boleh Menyela Kalimat Interviewse

Bils jawaban interviewse sudah mulal berputar-putar tak teaty arah,
siakan menyela kalimatnya sambil meneruskan dengan perfanyasn
lainnya. Selain dan interupsi yang terpaksa, hindar menyalip
{eweriaping] sebab akan menyulitkan penyuntingan of studio,

Bagaimana Melakukan Interupsi?

Lakukan interupsi pada <aat jeda dengah mengatakan sesuatu, namun
cepal kemball lagl ke pokok pérmasalahan, Berl tanda deehigan cobi
mambuks mulut, weakan-akan Anda ingin mengatakan sesiaty (sla
dengan inyaral tangan) bahwa Anda ingin melakukan interupsi, Namun
3pabila dengan cara ini tidsk berhasil, sempaikaniah langsung seaé
sopan.

Contoh U

tad tentang..... . at, dan kembal ke pernyatash

Sl g by

——— T g

sl i m— o e W b — o _om

— e B




w Kehilangan Kendali

fesar kemungkinan pewawancara menermukan sejimlah xejadian yang
tidak menyenangkan dar orang yang diwawancarai (interviewes) yang

mengakibatkan Anda kehilangan kendali (Josing control)

+ INTERVIEWEE TERUS BERBICARA TANPA BISA DIHENTIKAN
Politisi biasanya melakukan hal demikian untuk menghindari
pertanyaan berkutnya.

Langkah Anda: Hentikan bicaranya secara santun tapi langsung.

Buatlah supaya jawabarjawaban yana diberikan CukLp singkat bila
wawancara tersebut direkam dan dalam poesisi samasama berditi

« INTERVIEWEE BERHENTI BERBICARA DAN MANDEG
Interviewee bisa berhenti bicara namun setelsh tertegun sejenak
ada kemungkinan dia tidak bisa bicara lagi (mandeg). Hal ini
hatus dihindari karena kevakuman di layar kaca tidak boleh
terjadi dalam siaran televisi.

Langkah Anda: Anda harus membantu intendewes keluar dari
kemandegan itu. Dia akan menjawab dengan amat singkat, “ya"
atau “tdak”. Ini sering terjad| sebagai akibat dari pertanyaan
interviewer yang konyol atau sok tahu dan bicara terlalu banyak.

Langkah Anda: Pertanyaan yang didahului dengan “mengapa”
merupakan strategi terbajk untuk membuat interviewee menjawab
secara panjang lebar. Hindari pertanyaan yang didahului dengan
“apakah”. Kata tersebut hanya boleh digunakan seandainya Anda
Ingin segera mengakhirl wawancara secepat mungkin,

* INTERVIEWEE BERHENTI SEJENAK SEAKAN-AKAN SUDAH
SELESAI, TAPI MULA| BICARA LAGI BEGITU ANDA MEMULAI

PERTANYAAN BERIKUTNYA

Langkah Anda: ber interviewee kesempatan. Bila dia mengatakan
“no comment”, silakan Anda melanjutkan pertanyaan berikutnya.
Lalu jika kemudian interviewes menjawab dengan jawaban yang
samar seperti: “Ya, kami sedang megambil langkah, ... *, sikakan
tecar dia dengan pertanyaan “Larigkah apa." dan usahakan
untuk tetap mendapatkan jawabannya, karena pemirsa Ingin
mengetahui bagaimaria interviewee mengatasi persoalan
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pertanyaan Kenyol (silly Question)

—

Hirdarl pertanyaan-pertanyaan bernada konyol [silly questians)

Contolh U o

"Apakah Anda merasa sedih dengan musibah yang  menimps
keluarga Anda ini?”

[
-._h

Contoh di atas merupakan pertanyaan yang konyol karena sugsh
pastl semua orang merasa sedih apabila ditimpa musibah. Jadi, hndas
pertafyaan sepert mi |




Penyiar Berita




90 IANALISTR TELEWVISI

il berity televis helumn dagat ULL htjr!iu fika Brelum disiarkan

kopada penirea milalul seorang peyaj/ penar betita atau nevscasty
earda saat niskah berita mash d) tangan penylar dari hﬂu“‘ destarienn,
naskah tersebiit masih berupa batan haky berita (buletin barita) Derigan
kata lain, penyier berita metypakah ujurg tombak aiau bl [filter)
ierakhir sebelum berita tersebut dispjikan kepada pemirsa. Begitu penting
fungst penyiar benta dalam mekanisme kisrja Jurnalistilc televis, namun ny|
inl tick banyak diketatu et masyakaral luas.

Peran Penyiar Berita

sekarang man kita membahas peran seorang pediyiar berta atau nelwscasts
Hampir dapat dikatakan bahwa seseorang yong menydjlan bedita (alsye
tidak lagl disebut sebagal announcer ataw pembaca berita (newes reader),
namun sudah berubah menjad| newseaster Mewscaster memiliki Rungs
yang lebih luas, yaitu harus ikut terlibat langsung dalam proses peliputan,
produksl, hingga penyajian berita televisl. Dengan sendiringa seorang
newwstaster turut bertanggung jawal bagl kebethasilan atau kegagalan
sajian sehuah buletin banta secara keseliyruhan.

Dalam kaltan ini, kedudukan searang nevwstaster menjadi sedemikian
penting. Newscaster merupakan ujung tembak (spearheod) atau show
window dani stasiun televisl tempat dia bekerja karena menjadi penghibung
antara organisasi penyiaran (stasiun televis)) dengan permirsa.

Seorany newscaster televisl harus mampu rmenggah, mengolsh,
menyusun, Han mengemas data, Dia adalah pribadi yang smaft,
berpengatahuan luas, dan memiliki sonse of journalizm yang kust

Bisnis penyiaran televisi yang begitu pesat dewasa inl meountul
adanya newscaster yany kerwlbawa dan cerdas namun pleasant for the
eyes and pleasant for the ears. Media televisi sebaga) media audio v
mengharuskan predikat Inl melekat pada setiap televisian newscase
Walaupun tampil berwibaws, newscaster tidak boleh memperfiiatkat
kesan tegariy sewakiu on camera,

Bstapapun sempuma dan rapinya perencanaan dan penataan sebuah
t_'”l"ﬁ” berita, hasiina akan menjadi lain bila penyajian newscaster harmibars
lidak berwibawa, dan sebagainya. _

Seorang penyiar berits harus sudah berada di dalam studio herea

selambatdambatiya 15 menit menjelang on-the-afr. Jekss tidak gk

& o o

= =1 ol "



A JEECs

# Terdapat berbagat macam hal yang peid diperglEphan
nevercaster sebalum manya|ien baris

3 cls@mpiRan

mEFapkan sebuah berita secara balk dan sempurma apabil
redaks

dengan napas lerengah-engsh karena harus barlarddr dan rwang
ke shudio berita

11i3 Masiun televiul modern sudaH rmerTpEpkan gty benta o galam
""fnr{+ Hau kantor redakel guna rmemperpendek jarak antard TN r_Er.‘J_akzu
han; metemas bulelin berita dengan sludio pemyiaran berita. OlEn
t'?r;qan:[.ﬂ akan sangat membaniy semisa pivak apakila Fﬁwr,r-.astur _r|.;lu|;ir|e:n
dimilai b uang redaks) selambatlampainya 1 jam sanahum 5;,11[:“5 ﬁ:ﬂ;:
oo da umumnya, predikat newscaster hengharuskan ke :e;w m
Wty m:m tersebut di ruang redaks) selama satu h:u.. oenuh I;gh.f;
1 ey érfaan yang berbeda. Misainya, shiff | sebaga! editor dan

) neviscastey
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Solama melakikan parsiagan, seorang penyiar berita harus Mt
tandn baca yang pebs pada maskah berita agar membanty Perias
g sampuma, ingat bahwa semua yang divcapkan dalam siaran talayy
islypakan pembicataan sl arah dengan andgapan Damwa patmir tey)s
Wy seliall mn.ug;ﬂ adanya ladi, bentuk komunigssiiya adalal F!Hﬂﬂ.l'n
paran communraticd. '

Dalsm mombacakan berita, penyajian newscaster hatus secemikian
tupa, seolaliglah diy berbicara, dan bukan membaca, serta hang
berwibiaa. Bacalah seolah-olah Anda sedang berbicara (read as i you
are tolking). Ugapan harus jelas, dengan penggalan kahmat yang iepa,
jedn (patise] yang tiepat pula, serta artikulasi kata germi kata diucapkan
SRCATA SEMPUInR

Ingat bahwa televisi adalah media audio vieual Iri berartl semua
kahan yaniy sudah disiapkan redaks: batu menjadi sempurra apabila sudah
disiarkan kepada pemitsa melalu penyiar. Di sini peran penyiar manjadi
begity penting. Dalam siaran teevis, fungst searang parytar dianggan
sebagai vjung tombiak (spear head), elaiase (ruang parngr); bahlkan fie
terakhir, karena penylarlah yang mengofrutikasikan semua pEsan yany
sudan disiaplkan it keparla pemirsa,

Persyaratan Penyiar Berita

Pertkut bebsrapa persyardtan pokok yarig harus dimilik oleh sécrang

pEmpar televis

o Mermniliki proyeks! suara yang enak didengar (pleasant fir the £915]

. Memilki penampilan yang elegan (clessant for the eyes)
Mermitiki tingkat kecardasan yang tinggi (smart)

o Memiiki latar belakany jurnalistik (journalistic 630 Yo
balk, khusudnya seorang rewicostsr

- Memiliki fatar belakang pengetahuan umum (gerwat knoleds®
background) yang prima
Memilikl rasa percaya difl (seff confidence) yang tngg  uoh

Memiilki pengueapan (prongunciation) yang bagus.
bahasa ibu maupun bahasa asing
Tidak memiliki caeal vokal {gagap, cadel, ataupun sengau]
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ands | untuk tanda Bada Ao !

tanda [/ untul tanda baca ik ()

Penempatan tanda baca komia () blasanya langsung dapat
gigunakan penpar untuk bernapas. Naman et fanda
koma yang kelig, serta merta akan hwrgubah mksind dan

xalimat itw,

Contoh 0

KUCING / MAKAN IKAN MATL |
Kalimat ini bermakna: kucing memakan ikar yang shidaly mali

KUCING MAKAN / IKAN MATI.
Kalmat ini bermakna: ada kucing yang sedang makan dan o3
kan yang mati. Terdapal dua peristiwa yang berbedi,

KUCING MAKAN [KAN/ MATI. |

Kalimat inj bermakna: setelah makan ikan kuang ity math
D3t ketiga Kalmat contoh i atas, terfhat joas betapa pent®”
Masalah pemenggalan kalimat (phrasing)

oy
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(NTONAS! (INTONATION) Lagu Im_limat M3 Intongs
“nwtm}_ﬂnulah cara peoyiar meninggirEndahkan love Sids
parla bagian-baglan ertentu datl sanl kalimat dengan teikinn
agar lebil menggugah perhatian pendengar, sekaligus melkky
olah viikal, sehingga pemirsu seolah-alah mentengarkan panyy
sodang berlbicara dan bukan membaca.

PENEKANAN [STRESSING) ATAU ARTIKULASI (ARTICULATION)

perekanan (stressng) adslah cara penyiar memben penakanan
teetanty pada suku kata (splabie], kata (word), kalimat (senfence),
st alinea (paragraph). Dalam bahasa Indonesia ada ketentuan
katwa dalam satu kata pehekanan diberkan pada suku kedus

dari belakany

Contoh 0

pen-dudukan.
Tekanan harus diberikan kepudda ik kata ou (kedua dar belakang),
sehingga (k& dibaca, panekanannya menjadi pendu-dukar

e e R e e R = —————— [

KECEPATAN MEMBACA (READING SPEED) Kecepaldn
membaca (reading speed) adalsh kecepatan baca yang. hans
dicapai cleh penylar. Kecepatan baca normal antara 110-120
kata per menit Dengan pedoman inl, akan mudah bagl seorang
rextaktur uhtuk memperkirakan berapa banyak atau jumiah ks
yang diperfukan untul menulis sebuaty herita agar sesudi dergst
jatah wakiy yany telah disediakan dan duras) video {gambar]
yang tersedia.

JEDA (PAUSE) Horus diingat bahwa jeda (pause) memaink
peran yang tdak kalah pentingnys. Newscaster yang S
selall tidak menghiraukan rrasatah jeda (pause) i, maks e
ksseluruhan dengan sendininya struktur kalimat menjadi

Perlu diingat bahwa membacs secara lancar bukan
membaca tanpa jeda.

gt

B ST —



. H“.];minsi Mental
penylar berita hendaknya memiliki sikip mental (me ntal attitudel va
hatk dan terpuj. Lintulke i, revwseaster Haruclah seseqrang ‘.h!n-; ng
papat dipercaya (relable person) |
Respect terhadap audience
Teliti (correct)
Dapat menyesuaikan diri (fiexible)
. Tanggap (responsive)
Rendah hati dan lemah lembut (low profile and gentle)
Waspada akan kemungkinan-kemungkinan yang buriik (aferr)

selain itu, beberapa faktor yang harus dimiliki penyar benta di
antaranya:
« Memahami betul isi pesan yang disarmpaikan
« Menguasal bahasa yang digunakan (arti dan ueapan)
. Memiliki kepribadian yang menarik {pleasant personafity) yang
dapat diwujudkan dalam bentuk
- suara/vocal yang balk (pleasant for the ears)
penampilan fisik yang enak dilihat (pleasant for the eyes)
bahasa tubuh (body language) yang wajar
- lancar berbicara
- tidak memillki aksen atau logat daerah
. tidak memiliki cacat vocal (gagap. cadel, sengau/bindeng,
dan laindain)
- kondisi fisik yang prima.

Penyiar Berita sebagai Reporter Berita

Ketentuan klasik dalam siaran televisi biasanya member gans 1€gas anlara
lugas seorang penyiar berita dan seorang reporter befia Lain halnya
dalam dunia tefevision broadcasting modern, kedua fungsi ini- dapat
Olakukan sekaligus oleh satu orang. Seorang reporter berita EEUJIW
Mendahului kariernya sebagai penyiar berita. pertimbangannya ialah
%ahwa searang teporter berita yang memiliki |atar heiakang*!—ghaﬂm
PeNyiar berita akan lebih mudah menjalankan tugas jurnalistikny.
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disalnya kualitas sUAFe, kemarmpuan ﬁenyaﬂaymmm caskah, ek
pernapasin, dan sebagainya. Jadi pada .saat‘ dia melakukan tugas kg,
Wing mm'!ugharu;kﬂﬂl'l'ytﬂ menyampalkan vaice report, dia akan donga
midah melakukan hal int sEcara sempurng.

Bagl penyiar berita sendir, penugasannya salaky t=porter bert
Jkan |ebik membuka cakrawala profesinya spbagal seorang broadestey

Kirerjanys sebagal sewrang wartawan televisi akan lebih sempuma

perangkat Keras Alat Bantu Baca (Teleprompter)

disebut sebagal teleprompter adalah alt
gaspOrang yang ingin berbicars d depan
akan teflihatl sepefhi hurbicara lsan tang

woks. padahal dis dibaniy gleh perangkat keras wiaran televel berramd
ieleprompter. Pada awainya, alat im digunakan olih penyiar borta feles
agar dalam menyajlkan siaran berila dia tampak sepeiti harticara Tanpé
taks i layar kaca. Cleh karenanya, naskah yang igunakan adalah naskah 1
dalsm bahasa lisan (bahasa tutur) sehingga pemirsa tidak tergangdd
dengan gerakan kepala penyiar yang harus menunduk untuk migmbat
Lalimatkalimat panjany serta gerakan membalikkan naskah befid
Kata teleprompter berasal dari nama sebuah perysakiaan olepromple!

yery pertama kall mengembangkan peralatan alatronik teisebut page ‘::'
plet

1950-an, Istilah teleprompler—yang sering disingkal menjadi prom
prompteur—selain digunaksn di AS, juga digunakar di Prancs dan formet
Beberaps tstilah lain dari teleprompter di antaranya:
«  @Eectronic speech notes
«  cuding device
- idiot board (bahasa slang)
. Butocue [sebutan teleprompter di negaransgara
. Pi:mﬁi Ingeris, irlandia, dan Australia)
i a awalnya, afat i hanyalzh berupa alat mekanss yang
| B LN TV ﬁdﬁnqﬂnvmsnahﬂ; riasih dalarm ber®F ’”ﬂ
| Kenas yang diketk dengan urd! haptal, Urntuk menggeraka %y d
kertas. ersehut pecyiar hatus menekan sebuish tombol YO 1
St Penamunya adalah Fred Burton Jr., Hubol! |
Iy, dan irving Berlin Khan pada tahun 1950, j

pergial baca glau yang laom
hantu baca Khususnya Lagi
ymum  Dengan alat 1m orang

persemakmr

]
L
i!
(5 T T T e
IRl Pl e



b Telmpromptes—alal Lanki
baca vt digumakisn et
petivybar beeriia Lisbirdst dgae dalam
pemyajlan dlardn berila a Taimjah
arprierty erhleara Tana e by i
Kaitgarr bau b
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Toloprampter micdern yang sexaranyg d'rgumk.ar. nati VA,
wancakup kamputer pribadi atau personal compuner (PCL yang
dingari monitar iden di setiap kamera Selain itu, Doty e s
perangkat poriferal yang terpasang ks dalam porr sEnad Petanmgegy
i memilikl sebual tombol yang capat MENGUDAN, mampertagy
rfmmlmr;rqmb-ll.. atau membalickan (rmamundurkan) tees YANG ey ey,
berita biasanya tersaji dalam huru! kapital bersacn SUth dergan (g,
bulakang screen berwama hitam (gelap) sehingga akar tedibas bopsrs.
oloh newscastar sebagal penyap banta

Di |Agonesia, teleprompter pertama kal diguniskan dieh slasun D&
pada tahun 198040 sehagal pengisl baca bagh para penyd)r berita diles
program Dumia Dalamm Berite. Saat i, semus stasun talegiy i ndeseuy
surlah. menggunakan tEeprompted omgan DEFDIGN Fnantd ety
penglal baca bag para, peoyap bents maupun pIREIE ATIED N

Bahkan dilam potkeribangannya, trlepromater jLga sudah dgunaesn
sehaghi alal Blntu herpidato yang lasin diseblut sebagil confimce
telpprampter spstem

Para kepsala terpara i kopaly persotintihan yarg buasa inengousais
tefeptompter sebagm pengal pdato merska antia lwn mantan
nggrs Margariet Milila Thatcher, mantan #6 Maaywa D1 S Mabaths
Muhammisd, Prouden AS Barsck Otusrma, din sintan Fresdoen intoni,
Sudlo Bambiang Yudhoyano (58]

Kreativitas

Jurmahstik b deswirss i suciah mialinglal ki tahuag yang menadianny
smbaga show bz, wrutama di stasiun telwe yang mematon g 2o
news station (misalnga MetroTV dan T'VOne di Endonesds)

Fenomena ini menghatuskan adanya cta rasa atau wlea safl yong
menarik minat pemirsa Salah satu o antaranya adalah kreatretas 09
f‘.irqgl datl tim produks: dan penyay saran. Apalag, pata pemasi et
IMG3 senantiasa menuntut apan sarn yang porish kreativitas AW (i
peminsa yang melihat tayangan iklan di 4slesels acara wmakin g

Tim kreatif dari suatu produks televisi Bendaknya ditwaks 02
manusia profesional yang memiliki latar belakang pekerjpan b biro 47
atau rumah produksi (praduction house). |




aegitu penting dan komprehensifiya kreativitay jry <ety
mc:hfp b;‘ll"'l]ﬂk Hﬂﬂk. h‘[lE.ElI‘I'f-B Jumlah kamera, S-Enukmi;g::ﬁ::?;
Lameld, semakin dituntut kreativitas yang tinggi Selera tan kineria seorarg

rah acara [program director) akan terlibat di layar kaca .litluda acara
sedang ditayangkan (on-air).

Selan i, variasi siaran dengan 'IHS-LIHH‘SE'SI yang sesual dﬂﬂgiﬂ tﬂpfk
yang sedang ditayangkan, ditambah dengan narasumber yang kompeten
menjelaskarn inti masalah.

stasiun MetroTV malah menyulap taman atau salzh saty halamannya
menjadl studio taman, Inilah kerja dan kinerja tim kreatif yang sangat
profesional, Kinerja tim kreatif yang saling bersimbiosss juga sudah menjadi
hal lumrah bagi stasiun telewisi. Saat i, stasiun televisi yang dipilih oleh
pemitsa adalah yang paling cepat dan banyak memunculkan ide-dde kreatif
dalam seliap tayangannya.

Jika duly sewaktu belum lahirnya televisi, salah satu program radio
yang banyak diminati adalah program Pilthan Pendengar. Pendengat memilih
sendirl lagu yang Ingin didengarnya. Acara serupa saat ini ditayangkan
juga oleh televisl, dengan berita sebagal program pilihanhya,

Penayangan info dari media sosial seperti twitter, facebook, dan
seferiisnya merupakan Upaya simbiosis stasiun TV dengan media sosial
yang berkembang pesat saat ini.

Caption
Penggunaan caption biasanya untuk menampilkan nama orang, narasumber
yang tampil di layar kaca, topik item berita yang sedang disiarkan, dan
nama tempat terjadinga peristiwa yang hanis diketahui oleh pemirsa.
Caption harus ditampilkan sesering mungkin sefama irem berita itu
disajikan. Khusus untuk nama penyajl berita (newscaster) juga harus
mendapat porsi yang cukup, ketika newscaster sedang on screen untuk
beberapa wakty |
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udaya, kepribadian dan kesatuan bangsa vang betlandaskan kepiada
gﬂuhﬂﬂ-ﬂ” Yang Maha Esa dan Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

pohwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksyg dalamn h

a puruf b, huruf ¢, huruf d, dan huruf e maka umﬂnﬂ'uﬂﬂﬂﬂq Hﬂﬁ
24 Tahun 1997 tentang Penyiaran dipandang tidak sesuai lagi, sehingga
periu dicabut dan membentuk Undang-undang tentang Penyiaran yang
baru;

HIHMHE

f

pasal 20 ayat (1), ayat (2), dan ayat (4), Pasal 21 ayat (1), Pasal 28F.
pasal 31 ayat (1), Pasal 32, Pasal 33 ayat (3), dan Pasal 36 Undang-
Undang Dasar 1945 sebagaimana telah diubah dengan Perubahan
Keempat Undang-undang Dasar 1945;

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1992 1entang Perfiiman {Lembaran
Negara Repubilik Indonesia Tahun 1992 Nomor 32, Tambahan Lembaran
Negara Nomar 3473);

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek

Manopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat (Lembaran Negara Repuiblik

indanesia Tahun 1999 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Nomao
3817); |

Undangundang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perindungan Konstmen
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Namor 42,
Tambahan Lembaran Negara Momar 3821);
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemenntahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 60,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839);
Undang-undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi
(Lembaran Négara Republik indonesia Tahun 1999 Nomor 154,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3881);
Undangundang Narmor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia
;L""'h“’ﬂ" Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 185,
:'Thahan Lembaran Negara MNomaor 3886),
&”&”m“ﬂ Nomaor 40 Tahun 1999 tentana Pers (Lembaran Negara
i Eg:ﬁ"_ Indonesia Tahun 1999 Nomor 166, Tambahan Lembaran
"3 ‘Nomor 3887);
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2002 tertang Hak €
ymdang Nomar 19 Tahun  Hak Cipta (1
4 ﬂ:;:gmw ik Indoniesia Tahun 2002 Momor 85, Tambahan L&ty
Nigara Mo dl?-m.
DT per g hersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
dan
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : UNDANG-UNDANG TENTANG PENYIARAN.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Datam Undangundang inl yang dimaksud dengan :

1. Siaran adalsh pesan atau rangkalan pesan dalam bentuk suara, garmbar,
atau suara dan gambar atau yang berbentuk grafis, karakter, taik
yang bersitat interaktit maupun tidak, yang dapat diterima melalui
peranghkat pengnrmg Saran,

? Penyiaran adalah kegiatan pemancatluasan siaran melalul sarana
permancaran dan/atau sarana transmisi di darat, i laut atau di antanksa
dengan mengyunakan spaktrum frekuensi radio melalul udara, kabsl
dan/atau media lainfya untuk dapat diterima secara serentak fan
bersamaan oleh masyarakat dengan peranghat penerima sEran

3. Penyiaran radio adalah media komunikasl massa dengar, ¥3N3
mieryalurkan qagasan dan informasi dalam bertuk suara secara umu
dani 1erbivka, berupa program yang teratur dan berkesinarmbungan:

4, Penyiaran televidl sdalah media komunikasi frasss dengar pandand
yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam beéntuk suad 930
gambar secara umum, baik terbiuka maupun tertutup, berupa prodram
yang teratur dan berkesinambungan.

3 Saran iklan adalah slaran informasi yang bersifat omersial 93"
layanan masyarakat teftang tersedianya jasa, barand, dan gagasi’
yang dapat dimanfaatkan oleh khalayak dengan atoy tanpa oA
¥epada lembaga penyiaran yang bersangkutan.



giaran Iklan niaga adalah siaran (klan komersial yang disiarkan
melalul penyiaran radio atau televisi dengan Wwiuan memperkenalkan
memasyarakatian, dan/atau mempromasikan barang atay jasa kepada
khalsyak sasaran untuk memengaruhi konsumen aQar menggunakan
produk yang ditawarkan.
sran iklan layanan masyarakat adalah siaran kian nonkomersial
yang disiarkan melalui periyiaran radio atau televisi dengan tujuan
memperkenalkan, memasyarakatkan, danfatau mempromosikan
gagasan, cita-cita, anjuran, dan/atau pesan-pesan lainnya kepada
masyarakat untuk memengaruhi khalayak agar berbuatdan/atay
bertingkah laku sesual dengan pesan iklan tersebut.

Spektrum frekuensi radio adalah gelombang elektromagnetik yang
dipergunakan untuk penyiaran dan merambat di udara sera ruang

angkasa lanpa sarana penghantar buatan, merupakan ranah publik
dan sumber daya alam terbatas.

lembaga penyiaran adalah penyelenggara penyiaran, balk lembaga
penyiaran publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran
komunitas maupun letnbaga penyiaran berlangganan yang dalam
melaksanakan tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya berpedoman
pada peraturan perundang-undangan yang berlaku

10. Sistem penyiaran nasional adalah tatanan penvelenggaraan penylaran

AN

nasional berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku menuju tercapainya asas, tujuan, fungsi, dan arah penyiaran
nasional sebagai upaya mewujudkan cita-cita nasional sebagaimana

tercantum dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945,

Tatanan informasi nasional yang adil, merata, dan seimbang adalan
kondisi informasi yang tertib, teratur, dan harmonis terutama
Mengenai arus informasi atau pesan dalam penyiaran antara pusat
dan daerah, antarwilayah di Indonesia, serta antara Indonesia dan
dunia internasional

3. Pemerintah adalah Menteri atau pejabat lainnya yang ditunjuk oleh

13,

Presiden atay Gubernut,

.Kﬁmm Penyiaran Indonesla adalah lembaga negara yang bersifal
Néepanden yang ada di pusat dan di daerah yang tugas dan



108 JLUANALISTIK TELLVISI

wowenatgrya diatur datam Undangundang ini sebsgai T —
irta rripsyoralat ol hidang pendiaran.

14, T penyelenggaraan penyaran adalah hak yang diberikan olak Aegars
kepada lembaga pestyiatan untik menyelenagarakan penviaras

BAB 1|
ASAS, TUIUAN, FUNGSI, DAN ARAH

Pasal 2
Penyiaran dikelenggarakan berdasarkan Pancazla dan Uniang Undang
Oasar Megara Republik Indonesia Tahun 1945 dangan 038 minfsal, 2.
dan merata, kepastian hukum, keamanan, keberagaman, kemitraan, #ika,
kemandiran, kebebasan, dan tangating jawab.

Pasal 3
Penpiaran diselenggarakan dengan tjuan untuk memperkukuh inteqras
nasioral, terhinanys watak din ati din bangsa yang beriman dan bertakwa,
mencerdaskan kehidupan bangsa, memakan kesejahteraan umum,
dsiam rangka membangun masyarakat yang mandin, dernokeatis, adil dan
sefahtera, trta menumbuhkan mdustr Benviardn Indonesis

Pasal 4
\T) Pempiaran venagai kegiatan komimikas massa mempunyai fungs sebags
miedia informasl, pendidikan, hibwran yang sehat, kontrel dan perekat
i
(2} Dalam menjalankan fungsi sehagaimana dimaksud dalam ayat {1},
DENYIATAN Juga mempunyal lungsi ekorami dan kebudayaan.

Fasal 5
Penyiaran diarabkan. urtijkc |
& menjunjung tinggl pelaksanaan Pancasla dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik (ndonesia Tahun 1345 -
b menjaga dan meningkatkan moralitas dan niiakeilai agarma serta it
diri kangsa;
¢ meningkatkan kualitas sumbar daya manusia:

d menjaga dan mempererat parsatuan dan kesatuan bangse; |
& meningkatkan kesadaran ketaatan hukum dan disiplin nasional

FOE



——
menyalurkan pendapat umum serta mendorong peran aktil masyarakat

dalam pembangunan nastonal dan daerah serta melestarikan lingkungan

hidup, . -

mencegah manapoli Ikepamlhkan dan mendukung persaingan yang

gehat di bidang penylaran,

y mendorong peningkatan kemampuan perekonomizn rakyat,
mewujudkan pemerataan, dan memperkuat daya saing bangsa dalam
era globalisasi;

i memberikan mformasl yang benar, seimbang, dan bertangqung jawab;

memajukan kebudayaan nasional.

BAB 1l
PENYELENGGARAAN PENYIARAN

Bagian Pertama
Umum

Pasal 6

(1) Penyiaran diselenggarakan dalam satu sistern penyiaran nasional.

(2) Dalam sistemn penyiaran nasional sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), Negara menguasai spektrurn frekuens! radio yang digunakan untuk
penyelenggaraan penylaran guna sebesar-besarnya kemakmuran rakyat

(3) Dalam sistem penyiaran nasional terdapat lembaga pernyiaran dan
pola jaringan yang adil dan terpadu yang dikembangkan dengan
membentuk stasiun jaringan dan stasiun lokal.

(4) Untuk penyelenagaraan penyiaran, dibentuk sebuah komisi periyiaran

Bagian Kedua
Komisi Penyiaran Indonesia

Pasal 7
(1) Komis penyiaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (4) disebut

" Kamisi Penyiaran Indonesia, disingkat KPL
) KPl ssbagal lembaga negara yang bersifat Independen mengatur hal

8l mengenai penylarar.

BY KP1 terdic atas KPI Pusat dibentuk di tingkat pusat dan KPI Daerah
doentuk di tingkat provinst,
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A} Dalarn menjalankan fungs), Tugas, Wewenang dan l'll!wup
(4} Musal diawas oleh Dewan Parwakilan Rakyat Republik i

] ﬂl“‘l

N-F
kPl Daprah diswasi oleh Dewan Perwakilan Rakyal Daergh Frﬂu'my.n

(1) &P1 sebaga wujud peran serta masyarakat berfungsi mewardah
serts mewakil Kepentingan masyarakat akan penyiaran,

Pasal 8
Mray

12) Dalam menjalankan fungsinya sebagalmana dimaksud dalam ayat {13,
EP mempunyal wewenang:

h

C

&

e

menetapkan standar program siaran;

Meryusln paraturan dan menetaplan pedoman perlaky pany|ar,
mengawasi pelaksanaan persturan dan padoman Ferliaku penviaran
setta standar program siaran;

memberikan sanks| terhadap pelanggaran peraturan dar pedoman
perilaku penyisran seria standar Pragram siaran,

melakukan koardinas) dan/atay kerja sama dengin Pemeriniah
lembaga penparan, dan masyarakat

(3) kPl mempunyai tugas dan kewalibat

]
c

d.

MEnAMmIn. masyarakat intuk mempéroleh Informasi yang layak
dan benar sesual dengan hak asasl manusla;

kut rrigimibanty pengaturan infrastrktur bidang panylaran;

kut membangun iklim persangan yang sehat amarlembaga
pEmyaran dan industri terkait:

memelihara tatanan informasi nasional yang adil, merata, dan
sambiang;

mEnampung, menelti, dan menindaklanjuti aduar, sanggatin,

"eria kritk dani' dpresiasi masyarskat terhadap penyelenggaran
penyiaran; dan

menyusun pRIBrcanaan pengembangan sumber daya manusé
yang menjamin profesionalitas di bidang penyaran,

Pasal 9

(1} Angaota KP Pusat beriuimish 9 (sembilan) orang dan Kb Daerdh

(2) Ke

verjumlah 7 (tujub) orang,

ua dan wakll ketya K dipilih dasi dan clek anggota. k!
353 Jobatan ketua, wakl ketua dan anggata KPf pusat dan ™

Vaerah 3 (tiga) tahun dan dapat dipiit kembali hanys uniue ! (satdl
kall. masa jabatan berikutriga,



_—

(4) KP! dibantu oleh sebuah sekretariat yang dibiayai oleh negara

15] Datam ﬂﬂhkﬁﬂﬁﬂiﬁn tugasnya, KPl dapat dibantu oleh fenaga ahii
cesual dengan kebutuhan,

(6) pendanaan KPI Pusal berasal dan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara dan pendanaan KPI Daerah berasal dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah,

Pasal 10
(1) Untuk dapat diangkat menjadi anggota KPI harus dipenubi syarat
sebagal berikut
a warga negara Republik Indonesia yanyg bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa;

b, setia kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Repubilik
Indonesia Tahun 1945;

¢, berpendidikan sarjana atau memiliki kompetensi intelektual yang
setara;

d. sehat jasrnani dan rohani;

e, berwibawa, jujur, adil, dan berkelakuan tidak tercels;

f. memiliki kepedulian, pengetahuan dan/atau pengalaman dalam
bidang penyiaran;

g lidak terkait langsung atau tidak langsung dengan kepemilikan
media massa;

h. bukan anggota legislatif dan yudikatif;

i bukan pejabat pemerintah; dan

| nonpartisan.

(2) Anggota KPI Pusat dipilih oleh Dewan Perwakilan Rakyat Repubik
Indonesia dan KP) Daerah dipilih oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Provinsi atas usul masyarakat melalui uji kepatutan dan kelayakan
SBcara terbuka.

(3) Anggota KPI Pusat secara administratil ditetapkan oleh Presiden atas

usul Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan anggota kP

Daerah secara administratif ditetapkan oleh Gubernur atas usul Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi,

Anggota KPi berhenti karena

8. masa jabatan berakhir;

b. meningoal dunia:

(4)
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¢ mengundurkan dir,

d  dipidana penjara berdasarkan putusan pefigadilan yang memparoia
Wekuatan hukum tetap, stau

o ldak lagi memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dagam

ayat {1]

Pasal 11

11} Apabila anggota KPI berhenti dalam masa jabhatannya karena alagan
sebiagainana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (4) huraf b, horgf ¢
hurul d, dan huruf e, yany bersangkutan digantikan olsh anggota
penggantl sampal habis masa [abatannya,

(2) Penggantian anggota KL Pusal secara agministratil ditetapkan olsh
Presiden atas usul Dewan Perwakilan Rakyat Repdbiik Indonesis dan
anggota KM Daerah secara administratit ditetapkan oleh Gubernur
atas usul Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi.

I3) Ketentuan meéngenal tata cara penggantian anggota KP sebagaimana
dimaksut] dalam ayat (1) diatur lebih lanjul oleh KPI

Pasal 12
Kelentuan lebih lanjut mengena pembagian kewenangan tdan tugas KPI
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8, pengaturan tata hubungan antara KF)
Pusat dan KFI Daerah, serta tata cara penggantian anggota KPf sebagamana
dimaksud dalam Paszal 11 ditetapkan dengan Keputusan KP[ Pusat.

Bagian Ketlga
Jasa Penyiaran

Pasal 13

(1) Jasa penylaran terdiri atas

4. Jasa penylaran radic, dan

b.  jasa penyiaran televisi, .
(2) lasa penyiaran sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diselenggd

rakan oleh:

& Lembaga Pemyiaran Publik:

b. Lembaga Penyiaran Swasta;

¢ Llembaga Penyiaran Komunitas, dan

. lembaga Penyiaran Bedangganan



Bagian Keempat
Lembaga Penyiaran Publik

Pasal 14

(1) Lembaga Penyiaran Pubbk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat
(2) huruf a adalah lembaga penyiaran yang berbentuk badan hukum
yang didirikan oleh negara, bersifat independen, netral, tidak komersial,
dan berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat.

(2) Lembaga Penyiaran Publik sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
terdiri atas Raclio Republik Indonesia dan Televisi Republik Indanesia
yang stasiun pusat penyiarannya berada di ibukota Negara Republik
Indonesia.

(3) Di daerah provinsi, kabupaten, atau kota dapat didirikan Lembaga
Penylaran Publik lokal,

(4) Dewan pengawas dan dewan direksi Lembaga Peryiaran Pubilik dibentuk
sesusl dengan peraturan perundang-undangan yang berlaky,

(3) Dewan pengawas ditetapkan oleh Presiden bagi Radio Republik
Indonesia dan Televisi Republik Indonesia atas usul Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia; atau oleh Gubernur, Bupati, atau Walikota
bagi Lembaga Penyiaran Publik lokal atas usul Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah, setelah melalui uji kepatutan dan kelayakan secara terbuka
aas masukan dari pemerintah dan/atau masyarakat,

(6} Jumlsh anggota dewan pengawas bagi Radio Republik Indonesia
dan Televisi Republik Indonesia sebanyak S (lima) orang dan dewan
Pengawas bagl Lembaga Penyiaran Publik Lokal sebanyak 3 (tiga) orang

) D?-WE" diraksi diangkat dan ditetapkan oleh dewan pengawas,

(8) Dewan PENGawas dan dewan direksi Lembaga Penyiaran Publik
MeMpUnyai masa kerja 5 (lima) tahun dan dapat dipiih kembal hanya

oy t:f"k ! (sat) kali masa kerja berikutnya

*mbaga Penyiaran Publik di tingkat pusat diawasi oleh Dewan
| kilar Rakyat Republik Indonesia dan Lembaga Penyiaran Pubiik

A Dldi I{:tnght daerah diawasi cleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

ntuan lebihy fanjut mengenai Lembaga Penyiaran Publik disusun

KPI bersama Pemerintah,
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Pasal 15
(1) Sumber pembiayaan Lembaga penyiaran Publik berasal dari

A, luran penylaran,

by, Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara alau Anggaran

fondapatan dan Betanja Daerah,
sumbangan masyarakal,
d. sisran iklan, dan
@ usaha lain yang s8h yang terkait denmgan penyelenggaraan
pornyiaran.
{2) Setiap akhir tahun anggaran, Lembiaga Penyiarar Pubilk wajib membuat
iagoran keuangan yang diaudit ofeh akuntan publik dan hasilnya

dwmumkan melalul media massa.

-

Bagian Kelima
Lembaga Penylaran Swasta

Pasal 16
(1) Lembaga Perdaran Swasta sebagaimana dimaksud dalsm  Pasal 13
ayil (2) huret b adalah lembaga penyiaran yang bersifat kamersial
beroentuk badan hukum Indonesia, yang bidang usahanya hanya
menyelenggarakan jasa peryiaran radio sty televisi
|41 Warga negara asing dilarang menjadi perigurus Lembaga Penyiaran
swaista kecuall untik bidang keuangan dan bidang teknik,

Pasal 17
1} Lembaga Peryisran Swasta sebagaimana. dimaksud datam Passl 16
3yat (1) didirikan dengan modal awal yang seluruhnya dimiiki oleh
~ Warga negara Indgnesia dan/atau badan hukum ladanesia.
(2) Lembaga Punylaran Swasta dapat melakukan penambahan daf
Fﬂnﬁﬂmhﬁﬂﬂiﬁ Galam rangka pemenuban modal yang berasal dan
madal asing, yang jumizhtiya tidak Jebih dari 20% (dua puluh per

:;;:l dari seluruh motlal dan minimium dimili oleh 2 (dus) pemegand

(3} Lembaga Penyiaran Swasta wajlb memberikan kesempatan kepadd

Karyawan untuk memilikd e
g saham perusah emberikan bag
laba penmahsan K naan dan m

——— T S — e . & S W




_—

| —

Pasal 18

) Pemusatan Kepemilkan dan penguasaan Lembaga Penyiaran Swasta
oieh satl orang atau satu badan hukum, baik di saty wilayah siar
maypun di beberapa wilayah siaran, dibatasi o

2) gepemilikan siIaT_'lg anta.ra Lembaga Penyiaran Swasta yang
Mgrmggamkan jasa penyiaran radio dan Lembaga Penylaran Swasta
vang menyelenggarakan jasa penyiaran televisi. antarg Lembaga
penyiaran Swasta dan perusahaan media cetak, serta antara Lembaga
penylaran Swasta dan lembaga penyiaran swasta jasa penyiaran lainnya,
haik fangsung maupun tdak langsung, dibatasi.

[@3) fengaturan jumlah dan cakupan wilayah siaran lokal, regional, dan
nastonal, baik untuk jasa penyiaran radio maupun jasa penyiaran
televisi, disusun oleh KPP bersama Pemerintah,

(4] Ketentuan lebih lanjut mengenal pembatasan kepemilikan dan
penguasaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan pembatasan
kepemilikan silang sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dsusun oleh
KPI bersama Pemerinah

Pasal 19
Sumber pemoiayaan Lembaga Penyiaran Swasta diperoleh dari:
4 saran iklan; danfatau
b usaha lain yang sah vang terkait dengan penyelenggaraan penyiaran,

| Pasal 20 B
i-Em_b_aga Penyiaran Swasta jasa penyiaran radio dan jasa penyiaran t_e.-iems:
oangmasing harya dapat menyelenggarakan 1 (satu) siaran dengan |
A1) saluran siaran pada 1 (satu) cakupan wilayah siaran.

Bagian Keenam
Lembaga Penyiaran Komunitas

(1) Lm"h&g Pasal 21 2
2 Penyiaran Komunitas sebagaimana dir
:El (2] hunf ¢ merfupakan lembaga perylaran yang l’ﬁbeﬂ'tLFk b:::f:
':lalr-.w“t Dnesia, didirikan oleh komunitas tertentu, bersiat Lndﬁ

tbatas, *8rta untuk melayam kepentingan komunitasnya,

sud dalam Pasal 13
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(7} Lsmbaga Penglian komunitas sebagaimana dimaksud dalam aym (1)

detltnogmakan
4tk ok mEncan aba atau keuntungan atau hdak merupalin

Ltighan perusabaaty yang mencarl ksuntungan semeata; dan

b untik mendidik dan memajukan masyarskat dalam mengapy
Lesaatitoraan, dengan melaksandkan program a<ara yang mekpmt
iiifaya, pendidikan, dan informast yang mengaambanicn dentits

braniysa
(3) Lambaga Penylaran Komunitas merupakan komunitas nonpartisan yang

keberadann argansaslma
3 mlak mewakill organisasl ptau lambaga asing serla bukan lormunitas

it ernasional,

b liclak terkan cengan organisas terlaranyg, dan

¢ tieak Unituk kepentingan propagands bagl kelompok slau palorigan
lertentil

Pasal 22
(1) Lembaga Penparan Komuritas didifikan atas bilaya yang diperoléh dat
kontribus) kamunitas tertentu dan menjdl ol komurnitas rersebiit
(2} |embaga Penyiaran Komunitas dapat memparoleh sumber perniiay3an
dari sumbangar, hibah, sponsor, dan sumber kain yang sah dan tidak

mng}ihm

Pasal 23
(1) tombaga Penylatan Komunitas diatang menerima bantuan
mendirikan dan dana operasional darl pibak asing. .
(2) Lembaga Penylaran Komunitas dilarang melakukan siaran KA dan/
atay staran kamersial lainnya, kecuall iklan layanan miasyorakil '

dana aval

Pasal 24 1 =
(1) Lembaga Panyiaran Kemunitas wajlb meimbuat kade. etk dan ¥ '
terl untuk diketahul oleh kamunitas dan masyarakat Wiots
(2} Datsm ol terjadh pengeduan deri komunitas atay masyAri Lo
terhadap pelanggaran kode etik danfatau 1ata tertih, an?é_lm
Penyiaran Komimitas wailly melakukan tindakan sesusi gngan &
dan ketentuar) yang berlaku.

i Fparr—-

-



Bagian Ketujuh
Lembaga Penyiaran Berlangganan

Pasal 25
|smbaga Penyiaran Berlangganan sehagaimana dimaksud dalam Pasal
13 ayat (2) huruf d merupakan lembaga penyiaran berbentuk badan
hukum Indonesia, yangd bidang usahanya hanya menyelenggarakan
jasa penyiaran berlangganan dan wajib terlebih dahuly memperoleh
izin penyelenggaraan penyiaran berlangganan.
(2) Lembaga penyiaran Berlangganan sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1] memancariuaskan atau manyalurkan maten siarannya secara khusus
kepada pelanggan melalul radio, televis, muhimedia, atau media

informas: lainnya.

Al

Pasal 26
(1) Lembaga Penyiaran Berlangganan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
25 terdin atas:
a. Lembaga Penylaran Berlangganan melalul sateli,
b. Lembaga Penyiaran Berlangganan melalui kabel, dan
¢ lembaga Penyiaran Berlangganan melalul terestnal
{2} Dalam menyelenggarakan siarannya, Lembaga Penyiaran Berlangganan
harus;
a melakukan sensor internal tethadap semua isi siatan yang akan
disiarkan dan/atau disalurkan
b menyediakan paling sedikit 10% (sepuluh per seratus) darl kapasiias
kanal saluran untuk menyalurkan program dan Lembaga Penyiaran
Publik dan Lembaga Penyiaran Swasta, dan
©  menyediakan 1 (satu) kanal saluran siaran produksi dalam neger
bérbanding 10 (sepuluh) siaran produksi luar negeri paling sedikil
" | {satu) kanal saluran siaran produksi dalam negeri.
) F!m}:ilayaan lembaga Penyiaran Berlangganan berasal darl.
d.  furan berlangganan; dan
9. Usaha lain yang sah dan terkait dengan penyelenggaraan penylaraf

Lembyq Pasal 27 |
88 Peryiar: - dimaksud
eryia telit, sebagaimana Gimaks
dalan, ran Berlangganan melalul sa A

Pasal 26 ayat (1) huruf 3, harus memenuhi ketentuan se
h.. .
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iriemlik |i'||"II]|'iﬂ‘u'3n LIAran 'p'an:g dapal diterima di wilayah ”ﬁgﬂr&

ppublik Indonesia, _
skl stassun pengendall staran. yand berlokas dl Indonesia;

ramilki stasun pemancar ke satelit yang berlokasi di Indonesia,
menggunakan sateiit yang mempunyai kending mgnt di indonesia; dan
rrafjaimin 3gar skifantya hanya ditenma oleh pelanggan,

RS

Pasal 28
Lembaga Penyiaran Berlanggaran mekalui kabel dan melalii tarestri
sehagaimana dimaksurd dalam Pasal 26 ayat (1) hurul b dan hurof ¢
harus memenubi ketentuan sebagal ekt .
g memillki jangkayan siaran yang meliputj satu daerah layanan sesus
dengan [zin yang dibarikan; dan
b trenfarnin agar siarannya hanga ditenma oleh pelanggar,

Pasal 29
(1} Ketenluan s=bagaimana dimaksud dalam Pasal 16 apat (2), Pasal 17,
Pasal 18, Pasal 33 ayat (1) dan ayal (7), Pasal 34 ayat [4) dan ayal
(5) berfaku puls bag) Lembaga Peryiaran Berkangganan
i2) Ketentuan febih lanjut, mengenal tata cara dan persyaratan  &in
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) diswsun oleh KP
hersama Pemenintal.

Bagian Kedelapan
Lembaga Penylaran Asing

_ Pasal 30

{1} Lernbaga penyiaran asing dilarang didirkan di Indonesia,

(2) Lambaga penyiaran ssing dan kantor penyiaran asing yang akan
melakukan kegiatan jurnalistle o Indanesia, balk yang disiarkan
secara langsung tmaupun dalam rekaman, harus memenuni ketentsan
PEraturan perundang-urdangan yang berlaku,

14) Ketentuan lebin lanjut mengenal pedoman Eegiatﬁn peliputan lembegs
Penyiaran asing disusun aleh KPI bersama Pemerintah,

"



Bagian Kesembilan
gtasiun penyiaran dan Wilayah Jangkauan Siaran

Pasal 31

(1) Lembaga penyiaran yang ”‘Fﬁyﬂienﬂ_ﬂf‘mkﬂﬂ jasa penyiaran radio atau
jasd penyiaran televisi terdiri atas stasiun penyaran janngan dan/atau

stasiun penylaran lokal |

Lembaga Penyiaran Publik dapat menyelenggarakan siaran dengan

sjsteim stasiun Jaringan yang menjangkau selurub wilayah negara

fepublik Indonesia-

3y Lembaga Penylaran Swasta dapal menyelenggarakan siaran melalul
sistem stasiun jaringan dengan jangkauan wilayah terbatas

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenal pelaksanaan sistem stasiun jaringan
disusun oleh KPI bersama Pemerintah,

(5) Stasiun penyiaran lokal dapat didirikan di lokasi tertentu dalam wilayah
negara Republik Indonesia dengan wilayah jangkauan siaran terbatas
pada lokasi tersebut.

() Mayoritas pemilikan modal awal dan perigelolaan stasiun penylaran
lokal diutamakan kepada masyarakat di daerah tempat stasiun lokal
iy berada,

(2]

Bagian Kesepuluh
Rencana Dasar Teknik Penyiaran dan
Persyaratan Teknis Perangkat Penyiaran

ey | pasal 32 | |
Eliap pendirian dan perwﬁlenggaraan ﬁEﬁ}'iﬂfﬂﬂ WHllh memenuly
r'-”‘_m’”'iuﬁn rencana dasar teknik penyiaran dan persyaatan tekms
B e peyfarast |
tentuan lebih lanjut mengenal rencana dasar teknik penylaran dan
Persyaratan teknis perangkat penyiaran sebagaimana dimaksud dalam
%at. (1) disusun eblf lanjut oleh KPI bersama Pemerintah sesud

%engan peraturan perundang-uridangan yang berlaku
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Bagian Kesebelas
Parizinan

Pasal 33

(1) Sebelum menyelenggarakan kegiatannya lembaga
memperoleh izin peryelenggaraan Renylaran

(2} Pemohon izin wajlb mencantumkan Mama, visi, misl dan formay Saray
yang akar diselenggarakan serta memenuhl persyaratan SR dangay
ketentiuan undang-undang ini.

13) Pemberian izin penyelenagaraan penyiaran sebagaimans
dalarm ayat (1) berdasarkan minat, kepentingan o an

(4) tzin dan PEfpan@Engan iz penyelenggarazan peEnyiatan diberian otk
Negars setelah mempernleh:

A masikan dan hasil pvaluast dengar pendapat antara PEmOhaH dan
KPi;
b. rekomendas kelayakari PEYelenggaraan penyiaran da KR,
¢ hasil kesepakatan dalam forum rapat bersama yang diadakan
khusus untuk. perizinan antara KPI dan Pamarintah dan
d. jzin alokasi dan PENgounEan spektrum frekupns radio oleh
Pemarintah atas usul Kp|
1) Atas dasar hasil kesepakatan sebisgaimana dimaksud dalam iyat (4)
Wuruf ¢, s2¢ara administratt izin PeEnyelenggaraan penyisran diberkan
oleh Negara melati ke
(B) zin penyelenggaraan dan perpanjangan tzin penyslenggaraan pEnyiamn
wajib diterbitkan paling lambat 30 (1193 puluh) han kerag setefah dd
lttﬁep.nhatan diarl forue rApat bersamg sebagaimana dimaksud dakam
ayat {4} hwuruf ¢ :
(?) Lembaga permyiarar waljib membayar zin penyelenggarsan penyiaran
midalur kas negard _
8} Ketentuan lebik Anjut mengenal tata cara dan Dersyaratan Fllﬂﬂlﬂ'ﬂ"'
RENyElenggarsan penviaran disusm oleh KPI bersama Pemerintsh

Peryigran Wajj

Pasal 34
(1) ksin penyelenggaraan penyiaran diberikan sebngai barikur "
4. @in penysterggarsan penyiaran radio dibsorikan untuk jangka we
5 (Fima) tahun; ke
b, Rin penyelencgaraan penylaran televisi diberikan untuk @
waktu 10 (sepulub) tahun

L S



Q) 1o sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a2
masing:masing dapat diperpanjang.

[3) Sebelum memperolen in tetap penyelenggaraan penyiaran, fembaga
penyiaran radio wajib melalui masa uji coba siaran paling lama &
{enam) bulan dan untuk lembaga penyiaran televisi wajib melalui mass
uii coba siaran paling lama 1 (satu) tahun, '

) imn penyelenggaraan penyiaran dilarang dipindahtangankan kepada
pihak lan.

(%) izin penyelenggaraan penyiaran dicabut karena -

s tidok Julus masa uji coba siaran yang telah ditetapkan:

b. melanggar penggunaan spektrum frekuensi radio dan/atau wilayah
jangkauan siaran yang ditetapkan;

¢ tdak melakukan kegiatan siaran lebih dari 3 (tiga) bulan tanpa
pemberitahuan kepada KP,

0. dipindahtangankan kepada pihak lair;

e. melanggar ketentuan rencana dasar teknik penyiaran dan
persyaratan teknis perangkat penyiaran; atau

f. melanggar ketentuan mengenal standar program siaran setelah
adanya putusan pengadilan yang memperoleh kekuatan hukum tetap.

6} izin penyelenggaraan penyiaran dinyatakan berakhir karena habis masa
@i dan tidak diperpanjang kembali.

gan hutuf b

BAB IV
PELAKSANAAN SIARAN

Bagian Pertama
Isi Siaran

Pasal 35 |
m "‘E'ml ' harus sesual dengan asas, tujuan. fungsi, dan arah siaran
3¥mana dimaksud dalam Pasal 2, Pasal 3, Pasal 4, dan Pasal 5.

(1) Pasal 36 | | p
P siaran waiib mengandung informasi, pendidikan, hiburan, dan
:"’lﬁnhat untuk pembentukan intelektualitas, watak, moral, kﬁmﬂiluf:-
“SHiatan tangsa, menjaga persatuan dan kesatuan, serta mengamaikan
"eknily agama dan budaya Indonesia
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(2] Ist siaran fari jasa penyiaran televisi, yang disﬁnnggggm alih
Lembaga Penylaran Swasta dan Lembaga Fenylaran Publik, wayh
menial sekurangkurangnya 60% (emam pullh per seralus) ma
atars yang berasal dari dalam rmeger

[3) Isf siran wajib mernberkan pedindungan ﬂan_ pembardayaan kepads
khalayak khusus, yaitl anakanak dan remala, dencgan m.mn
malta atara p-tidﬂ wakth vang tepat, dan lembaga peryiaran wafik
mencanturkan dan/alau menyebutkar klasifikasi khalayak sesua
gEngan |51 SaraEn

cd) Ini siaran wajitt dijaga netralitesnya dan tidak Boleh mengutamakan
kepentingan golongan tertentu.

(5) |si siaran dilarang |
s bersifat fitnak, menghasut, menyesatkan dan/atay pohong;

I menonjolkan unsut keksrasan, cabul, perjudian, penyalEhgunsan
narkotika dan obal terlarang; atau
¢ mempertetitangkan suku, agama, ras, dan antsrgolangan.

(&) Isi saran dilerang memperolokkan, merendahkan, nﬁ'lEtEhkﬂﬂ #!nf
atau mengabaikan nilarnilar agama, martabat marisia Indonasia, atau
merisak hubungan internasianal,

Bagian Kedua
Bahasa Siaran

Pasal 37 =
Bahasa pengantar utama dalam penyelenggaraan program siaran an
8ahaza Indonesia yang Dalk dan benar,

Pasal 38 - dalam
(1) Bahasa daerah dapat digunakan sebagal bahass pengantar e
penyalenggaraan program siaran muatan lokal dan, apabils dipe
untuk mendukung mata acara tertentu. sesudl
(2) Bahasa asing hanya dapat digunakar sebagai bahasa penganta!
dengan keperluan suatu mata acara siaran,

(1) Mata acara siaran berbahasa asing dapat disiarkan ﬁalﬂ:‘mﬂ ek

aslinya dan khusis untuk jasa penyiaran televisi haos

l ;I"-'"--—' =



pahasa Indonesia atau secara selektf disulihsuarakan ke datam Bahasa

indonesia sesuai dengan kepetluan mata acara terenty

sulih suara bahasa asing ke dalam Bahasa Indonesia dibatasi paling

han'fﬂk 30% (tiga pulub per seratus) darn jumlah mata arara berbabiasa

asing yang dislarkan.

3) Bahasa isyarat dapat digunakan dalam mata acara tertenty Untuk
khalayak tunarungu.

(2)

Bagian Ketiga
Relai dan Siaran Bersama

Pasal 40

{1} lembaga penyiaran dapat melakukan relal siaran lembaga penyiaran
lain, baik lembaga penyiaran dalam negeri maupun dari lembags
penyiaran luar negeri.

(2) Relai siaran yang digunakan sebagal acara tetap, baik yang berasal
dari dalam negeri maupun dar luar negeri, dibatasi.

(3} Khusus untuk relai siaran acara tetap yang berasal dan lembaga
penyiaran luar neger, durasi, jenis dan jumlah mata acatanya dibatast,

(4). tembaga penyiaran dapal melakukan relal siaran lembaga pemyaran
lain secara tidak tetap atas mala acara tertentu yang bersifat nasional,
internasional, dan/atau mata acara pilihan.

Pasal 41
Antar lembaga penyiaran dapat bekerja sama melakukan siaran bersama
sepanjang siaran dimaksud tidak mengarah pada monopoli informasi dan
Manopali pembentukan opini

Bagian Keempat
Kegiatan Jurnalistik

pasal 42 -
Wartawan penyiaran dalam melaksanakan kegiatan jurmalist i
elektronik tunduyk kepada Kode Etik Jurnalistik dan peraturan perundang

"idangan yang berlake.

k media
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Bagian Kelima
Hak Siar

Pasal 43

(1] Setiap matp acara yang disiarkan walb memilikl hak siar,

(2) Dalam menayangkan acara siaran, lembaga penyiaran waiib
mencantumkan kak star,

(3] Kepemilkan hak siar sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) harge
disehutkan secara |elas dalam mate acara

(4] Mak siar dari setiapy mgta acara siaran dilindungi berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlsku

Baglan Keenam
Ralat Siaran

Pasal 44

(1] Lembaga penylaran wajiti rielakukan ralat apabila isi siaran dany/atad
benta diketahul terdapat keksliruan dan/atau kesalahan, atau terad)
sanggahan atas o siaran danfatau benta,

(2] Ralat atau pembetulan dilzkukan dalsm jangks wakiu kurang dar 24
{tdua pululy empat) jam berikutnys, dan apabila tidak memungkinkan
gntul dilakukan, raiat dapat dilakukan pada kesempatan parama
serta mundiapat perlakuan utama

(3] Ralat atau pembetulan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) tidak
membebaskan tanggung jawab atau tuntutan hukum yang diajukan
oleh pihak yang meraza dirugikan.

Bagian Ketujuh
Arsip Siaran

Pasal 45

(1) Lembaga Penylaran wajib menyimoan bahar siaran, termasuk rekaman
F-li'n_. rekaman video, foto, dan dokurmen, seluranigkurangnya urituk
Aangka waktu 1 fsatu) tahun setslah disiarkan,

(2) Bahan slaran yang memilikl nilsi sjarah, nilal iformas, ‘atau ol
PENYIaran yang tinggl, wajib dissrahkan kepada lembaga yang ditunjuk
Utk menjaga kelestariannya sesual dengan persturan, perinding
undangan yang beraky,

iyl el



Bﬁg'mn Kﬂd&hp&n
Siaran Iklan

Pasal 46

(1) Siaran iklan terdiri atas siaran iklan niaga dan <iaran klan layanan
masyarakat.

(2) Siaran iklan wapb menaati asas, tujuan, fungsi, dan arah penyiaran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Pasal 3, Pasal 4, dan pasal 5

(3) Siaran iklan niaga dilarang melakukan:

3 promasi yang dihubungkan dengan ajaran suatu agama, idevlogj,
pribadi dan/atau kelompok, yang menyinggqung perasaan dan/atay
merendahkan martabiat agama lain, ideclogi lain, pribadi lain, atay
kelompok fain;

b, promost minuman keras atau sejenisnya dan bahan atau zat adiktif:

¢ promosi rokok yang memperagakan wujud rokek;

d. halhal yang bertentangan dengan Kesusilaan masyarakat dan
nila-nilai agama; dan/atau

e. eksploitasi anak di bawah umur 18 (delapan belas) tahun,

(4} Materi siaran iklan yang dislarkan melalui lembaga penyiaran wajb
memenuhi persyaratan yang tikeluarkan oleh K8l

(5) Siaran iklan niaga yang disiarkan menjadi tanggung jawab lembaga
penyiaran.

(6) Siaran ikian niaga yana disiarkan pada mata acara siaran untuk anak-
anak wajib mengikuti standar siaran untuk anak-anak.

4 \embaga Penyiaran wajib menyediakan wakiu untuk siaran iklan
layanan masyarakat. :

(B) Waltu siaran iklan nlaga untuk Lembaga Penyiaran Swastd P
banyak 20% (dua puluh per seratus), sedangkan untuk Lembaga
Penyiaran Publik paling banyak 15% (ima belas per seratus) dar
seluruh walktu siaran, :

(9 Waktu siaran iklan layanan masyarakat untuk Lﬂl‘l:lh-aga_ Penry:fra:
Swasta paling sedikit 10% (sepuluh per seratus) dan siaran hk;iﬁr;a I;?EI;
“Tﬂﬂgkan untuk Lembaga Penyiaran Publik pafing sediki
PUllh per seratlis) darl siaran iklannya. _

10) Wakty siaran Iemjlﬁaga penyiatan dilarang dibell oleh siapa PUE otk

(H) M entingan apa pun, kecuall untuk siaran Kian

ol
teri siaran iklan wajib menggunakan sumber 032 e

P |
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Bagian Kessmbilan
gpnsor Isi Siaran

pasal 47
bt sraran dillam bentuk film f_i,i.n,l':iuu Helari wialh memperoleh tanda luls

sensen dan lombaga yang benwemand.

BAB V
PEDOMAN PERILAKU PENYIARAN

Pasal 48
(1} Podaman perilakii peryiaran bagi penyalanggarasn
aleh KFI
peryiaran sebagaiimana dimakeid datarn ay@ (1]

(2) Pedaran perilik

dlsysun dan besumber pada:
& nilalnilal agaima, moral dan peraturan perundang-undangar yang

berlaku; dar | |
b rotmanerma lain yang berlaky: dan diterima oleh magyarakat

umwm dan lembana penylara.
(3] KPI wajitt menatbitian dan mensosiahisasikan padoman perilaky

periylaran kepada Lemibaga Peryiaran dan masyarakat umurm
(4) Pedoman perilskls penyiaran meneitlukan standar 15 siaran y4ng
sekurangkurangnya berksitan dengan
rasa horimat terlwdap pandangan keagamaan,
rasd hormat tethadap hal prited; |
kesapanan dan kewnlsar,
pernbatasan adegan seks, kekerasan, dan sadiEme
perindungan terfadap anak-anak, remaja, dan perempuan;
penggaiongan program diiakukan menunit usla khalaysk:
penyiaran prograim dalam bahasa asing,
ketepatan dan kenelralan program berita
siran langsung: dan '
| siaran lkian,
(5} KPY memfaslitas| pembentukan kode etik panyiaran

sigran citetapkan

T



Pasal 49
cecara berkala menilai pedoman perilaky penyiaran sebagaima
gimaksud dalam Pasal 48 ayat (3) sesual dengan perubahian pnratur:
et u“danq.undangan dan perkembangan Norma-noima yang berdaku
dalamm masyarakal.

Pasal 50

1) KPI wajib mengawasi pelaksanaan pedoman perilaky penyiaran,

2) kPl wajib menerima aduan dari setiap orana atau kelompok yang
mengetahui adanya pelanggaran terhatap pedoman penilaku penyiaran.

3)' KPiwajib menindaklanjuti aduan resmi mengenai halhal yang bersifat
mendasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3) huruf e

4) KP1 wajib meneruskan aduan kepada lembaga penyiaran yang
bersangkutan dan memberikan kesempatan hak jawab.,

51 KPI wajib menyampaikan secara tertulis hasil evaluasi dan penilaian
kepada pihak yang mengajukan aduan dan Lembaga Penyiaran yang
terkait.

Pasal 51
1) KP! dapat mewajibkan Lembaga Penylaran untlk menyiarkan dan/atau
menerbitkan perryataan yang berkaitan dengan aduan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 50 ayat (2) apabila terbuku benar.
2) Semua Lembaga Peryiaran wajib menaati keputusan yang dikeluarkan
oleh KPl yang berdasarkan pedoman perllaku penyiaran.

BAB VI
PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 52
'} Setiap warga negara Indonesia memiliki hak, kewajiban, dan tanggung
lswab dalam berperan serta mengambangkan penyelenggaraan
;, Defifatan nasional. e
) Organisasi nirlaba, lembaga swadaya masyarakat, perguruan 1|tngr351
:*“ kalangan pendidikan, dapat mengembangkan kegiatan [
N/3lau pemantauan Lembaga Penyiaran.
Y Masyaraiay sebagaifmana dimaksud dalam ayat (1) dapat "'E“gk‘";}: l
Reberatan terhadap program dan/atau isl siaran yang MengIER

| [t |
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BAR VI
PERTANGGUNGJAWABAN

Pasal 53

KPI Pusat dalam menjalankan fungsi, wewenang, tugas, dan
kewafibannya bertanggling jawab kepada Presiden dan menyampaikan
lan Rakyat Republik Indenesi,

faporan kepada Dewan Perwaki
KPl Dasrah dalam menjalankan fungsl, wewanang, lugas, tlan

keiwajitiannya tiertanggungjawab kepada Gubemur dan mignyampaikan
laporan kepada Dewan perwakilan Rokyat Daerah Provinsl

Pasal 54

Pimpinan badan hukum lembaga penyiaran berangaung jawah secara
W atas penyelenggaraan penylaran dan wajib menunjuk penanggung

jawab atas tiaptiap program yang dilskeanakEn.

H

<)

8AB VIlI
SANKS! ADMINISTRATIF

Pasal 55

Setiap orangy yang melanggar ketentuan sebiagaimana dimaksud dalam
pasal 1S ayat (2) Pasal 20, Pasal 23, Pasal 24, Pasal 26 ayat (2); Pasal
77, Pasal 28, Pasal 33 ayat' (V) Pasal 34 ayat (5) hudf @, hurut €,
husuf ¢, dan hurf | Paisal 36 ayat (2), ayat (3), dan-ayat (4}, Pas3l
39 ayat (1), Pasal 43 ayat (2), Pasal 44 ayat (1), Pasal 45 ayat (1)
Pasal 45 ayat (6], ayat {7), ayar (B), ayat (9), dan ayat (1), dikend
sanks! administratif, |
Sanksi adminlstratif sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat
berups
a) teguran tertuls;
b) penghentian semantars mata acara yang hermasalah setelah mekall

tabap tertertu;
¢} pembatasan durasi dan waktu saran;
d) denda adminstratif:
€] pembekuan kegialan siaran untik wakty tertentll
fi  tidak dibiert perpanjangan izin penyelenggaraan penyiaran;
g} pencabutan izin penyeleriogaraan penyiaran.



g . _
" atentudn jehih lanjul mengenai tata cara dan peribonan s
) ﬂﬁfrﬂti’ sebagaimana dimaksud dalom ayat (1) dun ayur 7,

mi
:::mfﬂ oleh KP bersamd Pemarintah

BAB IX
PENYIDIKAN

Pasal 56
1 penyldikan terhadap tindak pidana yang diatur dalam Undang urga-g
iy dilakukan sesual dengan Kitab Undang-unclang Hukum Azars Hidsrs
3] Khusts bagi tindak pidana yang terkait dengan pelanggaran ketert.a’
cehagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (5) hurul b dan hursd &
aikan dilakukan oleh Pejabal Pegawal Neger Sipil sesuai dersss

ketentuan Undang-undang yang berlaku.

BAB X
KETENTUAN PIDANA

Pasal 57

Duitana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atay 0873
pilng banyak Rp1.000,000.000,00 {satu miliar rupiah) untuk pemy.aran
adio dan dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun 627
sty denda paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh mikar ris”
untuk penyiaran televisi, setiap orang yang
: melanggar ketentuan sehagaimana dimaksud dalam Pasal 17 aval
X melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Fasal 18 mat
| melaniggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 4wt
g Lﬁfﬁ‘igﬂf ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 avat o

nggar ketentyan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 avati

'l'.'l-.:"‘1

' Pasal 58
md?m pidana penjara paling lama 2 (dua) rahun dan/atau i
%dmngipugpsm'mn'ﬂm-ﬂﬂ (lima ratus jula rupiah) untuk pemy s
iy enda na dengan pidana penjara paiing farna 2 (duad tahin o
W ealing banyak Rp5.000.000.000,00 (lima il ppth! Bt

1 HY
Flevi, setiap orang yang.
-
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d

miatangegr kotontun wbumgmmang dimakasat Halam Pasi B2t 11
et B tent L e dmana dimakesnd dalarr P! 23 apat 11,
alanggar Ketentuan skagaiman dimibsd dakim Pasal 34 o 14
rislangigar kitentin tibandinay dirmiesad dalom Pasal 46 apat 13

Pasal 59

Sutip orang yang melangnar ketetpat solbagaimana dimakud dalin
Pasl 46 ayimt (10} dipidana dengan pldans denda paling Batyae
200,000, 000,00 (dus ratus juta rupsth) untik peojianan radio dan palirg
baryak #p2,000,000.000,00 (dua milar rupsizh) untak peopatin el

1)

2)

3

BAB Xl
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal &0

Derijan baclkonya Undarnc-undand ini, sogals poratutan péladesbaan d
Lidpng penyiatan yang ada telap berkaku sepanjang tdak barteritanian
atau bolgm digaml denigan yang har,

Lembaga Penylaran yang sudah ada sebelum diundanghannga Undang
utidang ma tetap dapat menjalanican funguirga don wapls mempesalian
disngan kstentuan Undariguniang ini paling lama 2 {dua) tihun
urttuk jasa pemyiaran radio dan paling fama 3 {tiga) tabun untuk j@sa
penywaran televisi sejak dundangkannya Undang-undang
kembiaga Ponplaran yang sidab mempunyar stdsiun relal, sebelum
diundangkannya. Lndangrundang it dan sotelah Berakhirnya masa
neryesunan, masih dapal manyelenggarakan penyiaran melalul stasiun
relainga, sarmpai dengan i:mdlﬂhpﬁ stasiun lokal yang berjaringan
dengan Lembaga Penyiaran tersabut dalam batas waktu paling fama

2 (dua) tahun, kecuall ada slasan khusus yang ditetapkan oleh KPY
bersama Pemeriniah



BAB Xl
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 61
1) KPI harus sudah dibentuk selambatlambatnya 1 (satu) tahun setelah
d!lund-_ﬂﬂ-ﬂkmll'a Undang~undang inj.
2) Untuk pertama kalinya pengusulan anagota KPi diajukan oleh
Pemerintal atas usulan masyarakat kepada Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia

Pasal 62

1) Ketentuan-ketentuan yang disusun oleh KPl bersama Pemerintah
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (10), Pasal 18 ayat (3)
dan ayat (4), Pasal 29 ayat (2), Pasal 30 ayat (3), Pasal 31 ayal (4),
Pasal 32 ayat (2), Pasal 33 ayat (B), Pasal 55 ayat (3). dan Pasal 6O
ayat (3) ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah

2) Pergturan Pemerintah sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus
ditetapkan paling lambat 60 (enam puluh) hari setelah selesai disusun
aleh KPI bersama Permerintah.

Pasal 63
Dengan berdakunya undang-Undang inl, maka Undang-Undang Nomor 24
Tahun 1997 tentang Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1997 Namor 72, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3701) dinyatakan
fidak berlaky lagi.

Pasal 64
U“da"'g‘undﬂng ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Aasr seliap prang mengetahuinya, memerintahkan perhﬂuﬂgang&n umh?lh
Undang inj dengan penempatannya dalam Lemnbaran Negara Repu
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Disahkan di Jakaria
pada tanggal 28 pesember 2002

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

tidd.
MEGAWATI SOEKARNOPUTRI

Diundangkan di Jakarta pada tanagal 28 Desember 2002

SEKRETARIS NEGARA REPUBLIK
INDONESIA,

ttd
BAMBANG KESOWD

[EMBARAN NEGARA REFURLIK INDONESIA TAHUN 2002 NOMOR 139
Lalinan sesual dendan sshngs

Daputl Sekielars Kzbinet
Bidang Hukur dan Perurdang-undangan, REPUBLIC INDONESIA
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KODE ETIK JURNALISTIK WARTAWAN INDONESIA

PEMBUKAAN

salah satu peiwipidan kamerdakaan MNeaara Repubik
an pikirar dengan lisan dan
| 28 Undsnglindang Dasy

Bethwea sesungguiings
indoesia adatah kemerdekaan mengeluark
tiliean sebagaimana diamanatkan e Pisa
1845,

Oizly sebab b kisrrerdekaan pers wajlb dibormall cleh semia plhak
Mengingat Negara Republlk indonesia adalah negara berdasar atac
hukurm sebagaimana dlarmanatian dalam Undang-Undang Dagar 1943,
selgrub Wartawan maniunjung tinggl konstitusi dan menegakkan
kemerdekaan s yang berfanggund jawab; mematuhl normanarma
profes) kewariawanar, memajukan kiseighteraan umum dan mencerdaskin
kehidupan bangsa, =13 memperjuangkan kienertiban duria bertlasarkan
vemurdekaan, perdamaian abadl, dan keadilan sosil berdasarkan Paneauli
Maka atas dasar [, demi tegaknya harkal, martabal, mlegrias, gan mulu
Kewartawanan (ndonesin serta bertumpu packa kepercayaar iriasyarokat,
derigan ini Persatyan Wartawan Indonesia (P menetopkan Kode Etik
Jurrialistik yang Harus dicasl dan diaksanakan oleh, seluruh wartinwian

Irddonesia.

BAB |
KEPRIBADIAN DAN INTEGRITAS

Pasal 1
Wartawan Indonesia betiman dan bertagwa kepada Tuhan Yany Maha
Esa, berjwa Pancasila, 1aat kepads Undarg-Undang Dasar Negara, Ksatrid,
menjurgung tinggi harkat dan martabat manusia dan lingkunganny®,
mengabdi pada kepentingan bangsa dan negara serta terpecaya dalam
mengemban profesinga

| Pasal 2 .
Wirtawa_n Indonesia dengan peruh rasa tanggung jawab can ijglsand
mempertimbangkan patul tidaknya manyiarkan berlta, wisans tad garnlﬂfa
ying dapat membahizyakan keselamatan dan keamanan negarn, persatuan



da= m hangu. MREmyGRiT prmar 2ama, Appercavaan dan
eyasiran RSt goongan yang SEnSung oleh Lncangunaang.

Pasal 3
Warlawan Indorsss toas manmyarkat Derta, S WT Alau jambar yang
w. memctdrDaaras ‘s tewfat St @b, 3205 dan
sersas Seredhan

Pasal 4
War-sAan ndcnesid TOak meneTa TS STTuk TN aniat 31U Dok
wﬂ ~duae EE JETCAC SN IELE TETGLTILAGEAT AU
TECSAET WSETIG £ WS YA

2A8 0

CASA PEMEERITAAN
nz ARh 86

Pasai 5
7 i

Arpad~ NOOTesSd TETSMAT DA ALK eTTL
SEQUETIN" WECETEE SF BT FE TR TATLYTDS RS AT
Soiez Rt cON SEC. TUishT 0SS FESTIITIE ST IOV AETEAW vy

Sk JeCET QPSR TETd SE TENSUTE
P £
S aed POCTESE TECgRUTHR T TRORSWSG WYy oSaA
o mophT LK TLTeEYET e 3 e A, ATLE W
ke Tamd SOk TR ISUELET MR AT TR - !
WO TR
Fem 7
Serauar nEoness T EvTETEE SETTIE (L TOSE TR L
B ke S wE TG IR WL TEFUTE £
Tm e Semmm oroo B A SE SRS gV ATTIEY

- Szza &

- PitrEns dam memmETERET GEEAA ke o S
- R R N e e
© SR Seamar umy dhareng

|
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. Pesal 9
Wattawin Indonesia menulis judul yang mencerminkan il barits.

BAB 11|
SUMBER BERITA

Pasal 10
Wortawan Indimesia menempuh cara yang sopan dan terharmat Uik
miswpleroleh batian benta, gambar, atal tulisan dan selaly menyatakan
dontinasmyly kopaga sumber berita. - |

Pasal 11
Wartawan Indonesio dengan kessdaran sendinl sacepatnya mencabut stay
martalat sebap. pemberitaan yang kemudian termyata tidak akurat dan

membien kestmpatan hak awab séfta propossiona) kepsds sumber dan
At Bbwek Paerita

Pasal 12
Warkawian Indonesa menelt webenaran tahan beria dan rmemparmaron
VLA sl AOmpetens sumDir pern

Pasal 13
VLIRS IMAORLS TER mellluasn tASIGEN plagiat TN —eegcs
DL Lot i QETIRE TR0 TETIRDU sumbemva

Pasal 14
VRIS 0SS NS TRVEDLE Sher Derta ascsdl 35 permieTaN
VIS SETRITRGLET ST TR SSetyt arm din Sttty SECEETD
TNTEAOAUD I 2T AR DA oo
NS WY ST 0TI sombi Derts Tos Ssenuhan Ml
MR dnal 230 DIS3 ANIRAIC WG DerSEgRLTE

Pasai 15
TR Do) TengRerTRt lsesas e=fage, S EF
SENESIRAIT TGN J0NET Dert) serta 3 kesepacatan Sergar STOE
ST TV TSI etaeeae 2F e wooo

1 e



BAB IV
KEKUATAN KQDE ETIK JURNALISTIK

Pasal 16
Wartawan indonesia menyadan sepenuhnya bahwa perataan Kode Eok
lutraisth inl terutama berada pada hall nuran masing masing

Pasal 17
Wartawan Indonesia mengakul babwa pengawasan dan pengtapan sanksi
pelanggatan Kode Bk Jurnalistik ini adalah sepenuhnga hak organsisi
dan Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) dan dilaksanakan oleh Dewan
setormatan PWIL Tidak satu pihak pun di luar P yang dapat mengambil
tindakan techadap wartawan Indonesia dan atau medianya berdasarkan
pasalpasal dalam Kode Ebk lurmabstik
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